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ABSTRAK 

 Nur Khatifah Syuaib. 2023. Manajemen Guru dalam Pengelolaan 

Pembelajaran IPAS Siswa SD Negeri 25 Parenreng Kecamatan Segeri Kabupaten 

Pangkep. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Ilmu 

Pendidikan dan Sastra, Universitas Bosowa. Dibimbing oleh Sundari Hamid dan 

Ifa Safira. 

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui manajemen guru 

dalam pengelolaan pembelajaran IPAS di SD Negeri 25 Parenreng.  Jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

adalah guru wali kelas yang menerapkan kurikulum merdeka dengan 

pembelajaran IPAS yaitu kelas IV dan kelas V. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa manajemen guru di SD Negeri 25 Parenreng dalam 

pembelajaran IPAS sudah menerapkan 4 indikator manajemen guru yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Perencanaan 

pembelajaran IPAS masih kurang baik karena perangkat pembelajaran masih 

belum lengkap yaitu pada kelas V guru wali kelas belum membuat Program 

Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), 

dan Modul Ajar IPAS. Pengorganisasian pembelajaran IPAS terlaksana cukup 

baik karena guru dapat mengelompokkan semua tahap-tahap pembelajaran mulai 

dari kegiatan pembuka, inti, dan penutup, namun organisasi dalam kelas berupa 

pemilihan ketua kelas, wakil ketua kelas, sekretasi, dan bendahara belum 

diperbarui. Pelaksanaan pembelajaran IPAS cukup berjalan baik dilihat dari 

pemaparan materi guru yang sesuai dengan pedoman modul ajar dan buku yang 

dipakai hingga guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam 

pembelajaran. Sedangkan pengawasan pembelajaran IPAS sudah berjalan baik 

dilihat dari guru mengawasi keaktifan siswa dalam belajar, pengerjaan tugas 

siswa, hingga pemberian nilai. 

Kata kunci: Manajemen guru, Pengelolaan Pembelajaran, IPAS 
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ABSTRAC 

Nur Khatifah Syuaib. 2023. Teacher Management in Managing Science 

Learning for Students of SD Negeri 25 Parenreng, Segeri District, Pangkep 

Regency. Thesis for Elementary School Teacher Education Study Program, 

Faculty of Education and Letters, Bosowa University. Supervised by Sundari 

Hamid and Ifa Safira. 

This research was conducted with the aim of knowing teacher 

management in managing science learning at SD Negeri 25 Parenreng. The type 

of research used is a type of qualitative research. The research subjects were 

homeroom teachers who implemented an independent curriculum with science 

learning, namely class IV and class V. The results of this study showed that 

teacher management at SD Negeri 25 Parenreng in science learning had 

implemented 4 indicators of teacher management, namely planning, organizing, 

implementing, and supervision. Science learning planning is still not good 

because the learning tools are still incomplete, namely in class V the homeroom 

teacher has not made an annual program, semester program, learning goal flow, 

and Science Teaching Module. The organization of science learning was carried 

out quite well because the teacher was able to group all stages of learning 

starting from the opening, core, and closing activities, but the organization in the 

class in the form of electing class leaders, vice class leaders, secretaries, and 

treasurers had not been updated. The implementation of science learning is quite 

good, seen from the presentation of the teacher's material according to the 

teaching module guidelines and the books used so that the teacher guides students 

who experience learning difficulties. While the supervision of science learning has 

been going well, seen from the teacher supervising the activeness of students in 

learning, doing student assignments, to giving grades. 

Keywords: Teacher management, Learning Management, Science 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tolak ukur dalam berkembangnya suatu negara dapat dilihat dari 

Pendidikan. Pendidikan menjadi modal utama manusia dalam mempertahankan 

dan mengembangkan peradaban. Pendidikan menjadi peran penting pada 

terbentunya diri seseorang dibidang ilmu pengetahuan, keterampilan, dan 

kepribadian bersikap dalam kehidupan sehari-hari. Proses pendidikan telah 

berlangsung cukup lama dengan berbagai upaya digunakan untuk mewariskan 

ilmu pengetahuan dari generasi ke generasi berikutnya. Mengembangan potensi 

siswa secara maksimal merupakan bentuk pendidikan yang dapat menunjang 

pembangunan negara di masa depan. 

Pendidikan merupakan upaya negara dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dinyatakan dalam pembukaan UUD 1945 alinea keempat. Tujuan ini 

menggambarkan cita-cita dan harapan luhur negara untuk dapat mengembangkan 

sumber daya manusia yang unggul sehingga mencapai kesuksesan hidup yang 

adil, makmur, dan sejahtera. Pendidikan yang belum sesuai dengan pencapaian 

tujuan yang inginkan menunjukkan bahwa terdapat sistem yang keliru dalam 

dunia pendidikan. Berbagai macam masalah yang muncul seperti rendahnya mutu 

pendidikan, keterbatasan profesionalisme guru, kurangnya sarana dan prasarana 

sekolah, hingga penyelenggaran pendidikan tidak sejalan dengan aturan menjadi 

sebab menurunnya mutu pendidikan di Indonesia.  
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Pemerintah berupaya untuk meningkatkan mutu masing-masing tingkat 

pendidikan. Upaya tersebut meliputi pembangunan fisik, fasilitas dan 

infrastruktur, reformasi kurikulum, meningkatkan proses pembelajaran dan 

meningkatkan kualitas atau kuantitas guru. Beberapa upaya menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas guru telah mendapat banyak perhatian. Hal ini karena selain 

mengajar, guru juga seorang manajer yang bertanggung jawab penuh atas 

terselenggaranya proses pembelajaran di kelas. Meskipun kurikulum dan 

fasilitasnya baik, namun jika kualitas gurunya kurang baik, maka hasilnya akan 

ikut berpengaruh.  

Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 disebutkan 

bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevalusi peserta didik jalur 

pendidikan formal. Kegiatan guru secara konseptual dan umum meliputi aspek 

kompetensi profesional, kompetensi sosial, kemampuan kepribadian dan 

penampilan sebagai panutan. Guru menjadi tauladan bagi siswa sehingga harus 

mempunyai karakter beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia.  

Upaya lain yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan ialah 

melalui manajemen. Manajemen adalah suatu kegiatan manusia yang terdapat 

pada organisasi formal, baik yang sederhana maupun bentuk organisasi kompleks, 

organisasi pemerintah atau swasta, termasuk lembaga pendidikan. Secara 

sederhana manajemen dalam tenaga kependidikan dapat diartikan sebagai 

kegiatan yang bertujuan untuk memotivasi siswa mencapai tujuan belajarnya. 

Guru bertindak sebagai manajer dalam memimpin kelas. Manajemen guru yang 
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dilakukan secara tepat akan memberikan pengaruh atas keberhasilan pencapaian 

belajar. Manajemen guru dapat mengatur kegiatan pembelajaran dengan berbagai 

konsep dan prinsip belajar sehingga mendapat hasil yang efektif, produktif, dan 

efisien. Sebelum memulai pembelajaran guru harus merencanakan program 

belajar terlebih dahulu. Pelajaran harus direncanakan agar dapat diorganisasikan 

kepada siswa dengan materi pelajaran yang jelas, desain manajemen kelas yang 

baik, strategi perencanaan belajar tepat, desain lingkungan belajar kondusif, dan 

merencanakan penilaian hasil pembelajaran siswa. Menerapkan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan bahan ajar dapat memberi kesempatan pada 

siswa dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. Hasil pembelajaran yang telah 

dilaksanakan akan memperlihatkan keberhasilan yang dicapai melalui proses 

penilaian. 

Pembelajaran di SD khususnya pada pembelajaran IPAS baru diterapkan 

pada Kurikulum Merdeka pada jenjang kelas tinggi. IPAS menjadi pembelajaran 

gabungan antara IPA dan IPS. Penggabungan kedua mata pelajaran tersebut 

tentunya memerlukan perencanaan yang baik oleh guru sebelum memberikan 

materi kepada siswa. Kegiatan pembelajaran dapat bermanfaat jika guru 

melakukan manajemen pembelajaran yang efektif dari tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan serta tindak lanjut dalam 

pembelajaran IPAS agar dapat terlaksana secara optimal. 

Hasil observasi di SD Negeri 25 Parenreng terdapat beberapa 

permasalahan dalam pembelajaran IPAS sehingga penerapannya masih banyak 

mengalami miskonsepsi.  Salah satu faktor permasalahan pembelajaran IPAS 
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adalah rendahnya pemahaman siswa terhadap pelajaran yang diajarkan guru. 

Kendala ini membuat siswa kesulitan menerima materi pembelajaran IPAS. 

Penyebab dari kendala tersebut membuat pelaksanaan pembelajaran IPAS tidak 

berjalan maksimal. Hal ini berpengaruh pada rendahnya kesadaran guru untuk 

melakukan manajemen yang baik. Proses manajemen guru yang harus dilakukan 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan agar 

terciptanya pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa 

terhadap kurikulum yang berlaku.  

Manajemen guru pada siswa SD Negeri 25 Parenreng dalam pembelajaran 

IPAS masih didominasi dengan konsep pembelajaran monoton. Hasil observasi 

awal menunjukkan manajemen guru dalam perencanaan pembelajaran IPAS 

masih belum berjalan maksimal. Perencanaan perangkat ajar dilakukan oleh 

masing-masing wali kelas dengan menggunakan ketentuan kurikulum yang 

berlaku. Perangkat ajar yang sudah tersedia dalam pembelajaran IPAS di SD 

Negeri 25 Parenreng disimpan dalam lemari yang terdapat dalam ruang kelas dan 

kurang terawat.  

Masalah lain ditunjukkan pada aspek manajemen guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran IPAS. Pelaksanaan pembelajaran IPAS cenderung menggunakan 

metode dan model yang kurang bervariasi sehingga menimbulkan rendahnya 

minat siswa dalam pembelajaran IPAS. Materi yang dibawakan guru cenderung 

menggunakan metode ceramah secara teori tanpa memberi pengalaman 

pembelajaran yang menyenangkan. Guru juga tidak menggunakan media 
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pembelajaran saat materi terlalu sulit dipahami siswa. Akibatnya siswa merasa 

bosan dan menjadi pasif dalam menerima pembelajaran IPAS. 

Kurangnya penerapan manajemen guru dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan pembelajaran IPAS akan 

menjadikan sistem pembelajaran tidak menarik bagi siswa dan membuat tujuan 

pembelajaran tidak tercapai. Problematika tersebut masih banyak terjadi sehingga 

menurunkan kualitas dalam proses belajar mengajar di SD Negeri 25 Parenreng. 

Penerapan manajemen guru dalam pembelajaran IPAS diharapkan dapat 

mengatasi masalah yang muncul. Berdasarkan permasalahan yang peneliti 

dapatkan, maka penelitian ini mengangkat judul “Manajemen Guru dalam 

Pengelolaan Pembelajaran IPAS SD Negeri 25 Parenreng Kecamatan Segeri 

Kabupaten Pangkep”.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka fokus dalam penelitian ini adalah 

kurangnya penerapan manajemen guru dalam pembelajaran IPAS sehingga proses 

belajar mengajar menjadi tidak maksimal dalam mecapai tujuan pembelajaran. 

C. Pembatasan Masalah 

Keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kecakapan peneliti sehingga 

dilakukan pembatasan masalah untuk melakukan penelitian secara mendalam dan 

lebih fokus. Batasan dalam penelitian ini berfokus pada manajemen guru dalam 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap 

pengelolaan pembelajaran IPAS siswa SD Negeri 25 Parenreng.  
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana proses manajemen guru terkait 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam pengelolaan 

pembelajaran IPAS siswa SD Negeri 25 Parenreng? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai untuk mengetahui bagaimana manajemen guru terkait perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam pengelolaan pembelajaran 

IPAS siswa SD Negeri 25 Parenreng 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dibidang 

pendidikan dan dapat menjadi rujukan bagi penelitian-penelitian yang serupa 

terhadap manajemen guru dalam pengelolaan pembelajaran IPAS 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk lebih 

memotivasi semua civitas akademik dalam menerapkan manajemen yang tepat 

terhadap pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

b. Bagi Guru 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dorongan agar guru kelas lebih 

memperhatikan proses manajemen sehingga pembelajaran dalam kelas dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi landasan pertimbangan 

dalam melakukan manajemen dalam proses pembelajaran dan dapat menjadi 

referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 

d. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan memberi modal ketika terjun 

dalam dunia pendidikan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Manajemen Guru 

Menurut Mesiono dalam (Nasution, 2015), manajemen berasal dari bahasa 

Italia “manegiare” berarti “mengendalikan”, kemudian dipengaruhi bahasa 

Prancis “manage” berarti “kepemilikan”. Bahasa Prancis mengambil kata tersebut 

dari bahasa Inggris “management” berarti seni melaksanakan dan 

mengorganisasikan. Manajemen juga berasal dari kata “to manage” berarti untuk 

mengatur, memiliki makna mengatur seluruh unsur dalam manajemen. 

Manajemen dilaksanan oleh seorang pemimpin yang biasanya disebut 

dengan manager. Pada organisasi lainnya manager memiliki sebutan yang 

berbeda-beda. Pada kelas yang bertindak sebagai pemimpin adalah guru. Selaku 

pemimpin dalam kelas guru harus memiliki wawasan dan keterampilan terkait 

manajemen. Keterampilan manajemen kelas yang dilakukan guru dapat 

direalisasikan tugas dan tanggung jawab untuk mengarahkan seluruh kegiatan 

dalam proses pembelajaran.  Pengertian dari manajemen diatas dapat disimpulkan 

bahwa manajemen adalah suatu upaya mengelola sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan sebelumnya. 

Roqib dan Nurfuadi (2020: 32), bahasa Arab kata guru dikenal dengan 

beberapa istilah seperti al-mu’alim, al-muaddib, al-mudarris, al-mursyid, dan al-

ustadz yang memiliki arti orang yang bertanggung jawab dalam menyampaikan 

ilmu dalam majelis taklim (tempat berlangsungnya pembelajaran ilmu 
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pengetahuan). Artian lain ialah orang yang bertugas mengembangkan aspek 

spiritualitas manusia. Pengertian guru kemudian diperluas, tidak hanya terbatas 

pada kegiatan ilmiah berupa kecerdasan spiritual dan intelektual, namun juga pada 

kecerdasan kinestetik yang saling berkaitan dalam kegiatan belajar mengajar, 

seperti guru tari, guru olahraga, guru musik, dan guru kecerdasan sosial-

emosional sebagai kepemimpinan manajemen. 

Guru dapat diartikan sebagai orang yang bertugas terkait dengan upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik spiritual, 

emosional, intelektual, fisikal, finansial, maupun aspek lainnya. Guru adalah 

pendidik yang bertugas utama dalam mendidik, mengajar, memimpin, melatih, 

dan mengevaluasi peserta didik melalui pendidikan formal. Tugas guru menurut 

undang-undang No. 14 tahun 2005 pasal 20 adalah sebagai berikut: 

a. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 

bermutu serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

b. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 

secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

teknologi dan seni. 

c. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan Jenis 

kelamin agama atau latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi peserta 

didik dalam pembelajaran. 

d. Menjungjung tinggi peraturan perundang-undangan, hukum, dan kode etik 

guru, serta nilai-nilai agama dan etika.  

e. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa. 
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Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa manajeman guru mengacu pada 

segala upaya yang dilakukan guru untuk pengelolaan segala bentuk pembelajaran 

guna mencapai suatu tujuan. Pentingnya melakukan manajemen guru diperlukan 

bagi keberhasilan dalam pembelajaran. Manajemen guru dilaksanakan dalam 

kelas agar terciptanya pembelajaran yang efektif. Guru yang tidak memahami 

konsep manajemen tidak akan mampu melaksanakan tugasnya. Konsep dalam 

manajemen pendidik harus kuat sehingga menjadi landasan meningkatkan mutu 

pendidikan.  

2. Fungsi Manajemen Guru 

Manajemen guru memiliki fungsi sebagai landasan ukur pengembangan 

kinerja dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung. Pentingnya melakukan 

manajemen guru agar dapat menciptakan generasi bangsa yang bermutu, 

berakhlak, dan berbudi pekerti baik. Guru selaku manager di kelas harus 

menguasai penerapan manajemen pendidikan. Fungsi-fungsi manajamen yaitu 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), 

dan pengawasan (controlling), atau disingkat dengan POAC (Cahyo Budi Utomo, 

2018: 3) 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah awal dari suatu kegiatan manajemen. Perencanaan 

merupakan upaya merencanakan segala proses sebelum kegiatan berlangsung. 

Pada artian lain perencanaan merupakan penyusunan program kerja yang 

dilaksanakan dalam mencapai suatu tujuan. Menurut Johnson dalam (Nasution 

2015), perencanaan adalah serangkaian tindakan yang telah ditentukan 
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sebelumnya. Perencanaan mencakup berbagai visi, misi, strategi, tujuan dan 

sasaran organisasi yang pada tingkat awal menggunakan pengambilan keputusan 

yang juga merupakan inti dari manajemen. 

Pembuatan perencanaan pembelajaran disusun dalam bentuk Program 

Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), Silabus, dan penyusunan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran. Pentingnya desain perencanaan adalah untuk 

menjelaskan arah dari setiap program, sehingga setiap kegiatan dapat ditangani 

dan diselenggarakan secara efektif dan efisien. 

Menurut (Cahyo Budi Utomo, 2018: 4), langkah-langkah yang dapat 

dilakukan dalam proses perencanaan pembelajaran sebagai berikut: 

1) Menentukan capaian pembelajaran yang akan dicapai. 

2) Mengembangkan modul pembelajaran.  

3) Merumuskan kegiatan yang akan dilakukan dengan jelas dan rinci. 

4) Mengevaluasi hasil pelaksanaan pembelajaran dan menyempurnakan kembali 

jika terdapat proses yang tidak berjalan sesuai perencanaan guru. 

Berdasarkan definisi di atas perencanaan dalam manajemen guru 

merupakan penyusunan tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran dalam 

kelas. Perencanaan dilakukan untuk mengarahkan jalannya pembelajaran dan 

terstruktur. 

Tahapan yang dilakukan dalam proses perencanaan manajemen guru 

dalam pembelajaran meliputi kegiatan: 

1) Menganalisis kebutuhan pembelajaran 

2) Merumuskan dan mendekskripsikan pertanyaan filosofis 
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3) Menentukan desain pembelajaran 

4) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

5) melakukan evaluasi terhadap pembelajaran. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah serangkaian kegiatan manajemen untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Pengorganisasian berperan sebagai suatu proses 

penentuan struktur, pembagian kerja, dan efisiensi penentuan sumber daya 

manusia dalam melaksanakan tugas. Menurut Terry dalam Cahyo Budi Utomo 

(2018: 6), Pengorganisasian adalah tindakan menemukan keterkaitan perilaku 

yang produktif antar manusia, sehingga mereka dapat bekerja sama secara efektif, 

dan mencapai kepuasan pribadi dalam melaksanakan tugas tertentu, dalam kondisi 

lingkungan tertentu, sehingga mencapai sasaran tertentu. Menurut (Cahyo Budi 

Utomo, 2018: 7), langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam proses 

pengorganisasian sebagai berikut:  

1) Merinci semua pekerjaan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

2) Membagi total pekerjaan yang ada dalam kegiatan yang bisa dilakukan oleh 

seorang anggota. 

3) Mengembangkan mekanisme untuk mengkoordinasikan kerja anggota 

menjadi suatu kesatuan yang utuh dan harmonis. 

Definisi di atas menjelaskan bahwa dalam pengorganisasian akan jelas 

tentang peran yang melakukan, peran yang memimpin, dan cara melakukan 
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sehingga proses semakin terarah dalam pelaksanaan tugasnya masing-masing. 

Pemegang peran penting dalam pengorganisasian ini adalah tugas guru wali kelas. 

Tahapan yang meliputi kegiatan pengorganisasian ini yaitu: 

1) Perumusan dasar pemikiran 

2) Perumusan pengaturan pembelajaran 

3) Menentukan tujuan pembelajaran 

4) Menentukan struktur dan isi pembelajaran 

5) Memilih bentuk pengorganisasian pembelajaran 

6) Pengorganisasian setiap kegiatan pembelajaran 

7) Memilih sumber, alat, dan media pembelajaran 

8) Menentukan aspek pengukuran nilai 

c. Pelaksanaan (Acctuating) 

Segala yang tertuang dalam proses perencanaan dijalankan dalam proses 

pelaksanaan sehingga menjadi hal pokok dalam manajemen. Kegiatan pelaksanan 

merupakan upaya mewujudkan aksi nyata perencanaan dan pengorganisasian. 

Menurut Istikomah dalam Sherly dkk (2020: 8), pelaksanaan merupakan wujud 

nyata dari perencanaan dan pengorganisasian dalam satuan pendidikan agar semua 

guru dan tenaga kependidikan bekerja sesuai dengan bidang tugasnya masing-

masing untuk mencapai tujuan. 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan manajemen guru 

artinya guru harus mempunyai kemampuan mengajar, memotivasi, membimbing 

dan mengarahkan siswa untuk mampu melakukan pembelajaran, bersemangat 

dalam belajar baik di kelas maupun di luar kelas, dan dapat mencapai tujuan 
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pembelajaran secara optimal. Pelaksanaan memiliki beberapa tahapan dalam 

proses kerjanya, yaitu: 

1) Melaksanakan modul ajar. 

2) Menyampaikan materi. 

3) Menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai. 

4) Memanfaatkan sumber, alat, media pembelajaran. 

5) Melaksanakan penilaian dengan aspek yang sesuai. 

d. Pengawasan (controlling) 

Pengawasan merupakan alat ukur dalam mengevaluasi hasil dari rencana 

yang telah dilaksanakan. Hasil dari proses pengawasan ini menjadi acuan 

mencapai tujuan organisasi dan manajemen. (Cahyo Budi Utomo, 2018: 9), proses 

pengawasan memiliki lima tahapan, yaitu: 

1) Menetapkan standar dalam kinerja 

2) Menentukan tolak ukur kinerja 

3) Mengukur kinerja tindakan tertentu 

4) Perbandingan kinerja operasional dengan standar penilaian 

5) Tindakan perbaikan jika diperlukan  

Manajemen guru dalam pengawasan berarti guru melakukan penilaian 

terhadap kinerja pembelajaran, seperti pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan 

yang telah direncanakan atau belum tercapai dan perlu perbaikan, oleh karena itu 

yang dievaluasi adalah proses pembelajaran dan hasil belajar yang diperoleh 

siswa. Pada proses pengawasan yang dilakukan guru memiliki tahapan penilaian 

dengan melihat aspek kegagalan dan keberhasilan dari rencana pembelajaran yang 



15 
 

 
 

telah disusun sedemikian rupa sehingga dapat dikembangan dan dikoreksi untuk 

mengurangi tingkat kesalahan dalam proses pembelajaran.  

3. Pengelolaan Pembelajaran IPAS 

a. Pengelolaan Pembelajaran 

Menurut Alam menjelaskan bahwa pengelolaan adalah proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian kegiatan anggota 

organisasi serta proses penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk 

mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan, sedangkan menurut Hasibuan 

pengelolaan adalah ilmu seni yang mengatur secara efektif terkait pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber lainnya dalam mencapai suatu tujuan tertentu, 

Naway (2016: 9). 

Menurut Oemar Hamalik dalam (Fakhrurrazi, 2013), pembelajaran 

merupakan perpaduan antara unsur manusiawi (siswa dan guru), bahan (buku, 

papan tulis, kapur dan bahan pembelajaran), fasilitas (ruangan, kelas, 

audiovisual), dan proses yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran pada bahasa Inggris yaitu learning, kata yang berasal 

dari to learn berarti belajar. Kegiatan belajar cenderung menuju pada siswa, 

sedangkan mengajar mewakili peran guru sehingga pembelajaran ialah ringkasan 

dari kata belajar dan mengajar. Pembelajaran adalah suatu sistem yang 

mengandung segala komponen pendidikan yang satu sama lainnya saling 

berinteraksi dan bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran 

menunjukkan penyederhanaan kata dari proses belajar mengajar. Dari sudut 

pandang psikologis, konsep belajar adalah proses individu untuk menerima 
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perubahan perilaku sebagai keseluruhan dari hasil interaksi individu dann 

lingkungannya. 

Guru dalam pelaksanaan pembelajaran harus menggunakan manajemen 

yang terencana sesuai dengan bahan pembelajaran. Selain itu pemilihan metode, 

sumber, dan media ajar yang relevan akan menambah kualitas dalam proses 

pembelajaran. Mitchell dalam (Setiawan, 2017), menjelaskan bahwa pembelajaran 

dikatakan efektif jika memenuhi aspek berikut: 

1) Siswa dapat terfokus dan aktif dalam pembelajaran. 

2) Berusaha menyelesaikan tugas dengan baik dan akurat. 

3) Siswa mampu memaparkan hasil belajarnya. 

4) Siswa bersikap berani mengutarakan kepada guru materi yang belum 

dipahami. 

5) Siswa berani berbeda pendapat. 

6) Siswa termotivasi meminta informasi yang relevan dengan pembahasan. 

7) Memeriksa hasil pekerjaan yang telah dituntaskan. 

8) Siswa terbiasa untuk mencari sebab mengapa ia bisa salah. 

9) Siswa mengambil contoh pengalaman hidup dalam memecahkan masalah. 

10) Siswa bertanya dengan rasa ingin tahu yang besar. 

11) Siswa didorong untuk mengembangkan permasalahan yang muncul di kelas. 

12) Siswa terbiasa menghubungkan topik dengan kehidupan nyata. 

13) Ketika siswa mengalami kebuntuan, siswa merujuk latihan sebelumnya 

kemudian mengajukan pertanyaan. 

14) Mendorong siswa aktif melakukan kegiatan. 
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15) Membantu siswa berkembang menjadi individu yang kuat dan tangguh. 

16) Siswa diatur untuk dapat bekerja sama. 

17) Mengajukan dan mempertimbangkan gagasan alternatif pada siswa. 

18) Memperluas pemahaman. 

Kesimpulan dari paparan di atas yaitu pengelolaan pembelajaran adalah 

proses mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran. Pengelolaan pembelajaran 

dilakukan guru untuk mengatur kelas agar tercapainya tujuan pembelajaran, 

mengembangkan perilaku siswa ke arah positif, dan perubahan perilaku menuju 

pendewasaan pribadi secara umum. 

b. Pembelajaran IPAS di SD 

Pembelajaran IPAS adalah kombinasi antara pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). IPAS dilihat dari Namanya 

adalah singkatan dari Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Pembelajaran IPAS 

merupakan mata pelajaran yang terdapat dalam kurikulum merdeka.  IPAS (Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial) dalam aspek pelajaran IPA terkait tentang makhluk 

hidup dan benda mati di alam semesta dan interaksinya, sedangkan pada aspek 

pelajaran IPS berkaitan dengan kehidupan manusia sebagai individu serta 

makhluk dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Terwujudnya Profil Pelajar Pancasila yang menjadi gambaran ideal pelajar 

di Indonesia tidak terlepas dari pentingnya pembelajaran IPAS. Siswa dapat 

menumbuhkan rasa keingintahuan tentang fenomena dilingkungan sekitarnya 

berkat adanya pembelajaran IPAS. Rasa keingintahuan yang tinggi dapat 

mendorong siswa untuk memahami cara kerja alam semesta bekerja dan cara 
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manusia saling berinteraksi. Adanya pembelajaran IPAS memberi dampak yang 

baik dalam merincikan segala masalah yang dihadapi hingga menemukan solusi. 

Hal ini dapat mencapai tujuan pembangunan secara berkelanjutan. 

Pembelajaran IPAS memiliki kesamaan dalam kepedulian terhadap 

lingkungan sekitar. Perbedaan keduanya dilihat dari bidang sains berfokus pada 

peristiwa alam sedangkan dari bidang sosial lebih berfokus pada interaksi 

manusia. IPAS memiliki tujuan untuk menumbuhkan siswa sesuai dengan Profil 

Pelajar Pancasila. Tujuan tersebut sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kemampuan berpikir siswa untuk mempelajari peristiwa 

disekitar manusia dan memahami keterikatan alam semesta dan kehidupan 

manusia. 

2) Berpartisipasi aktif dalam menjaga lingkungan alam serta mengelola sumber 

daya yang ada. 

3) Meningkatkan kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan tindakan 

yang nyata. 

4) Mengenal pribadi sendiri dan lingkungan sekitarnya untuk memaknai 

hubungan manusia dan masyarakat. 

5) Memahami konteks kehidupan bermasyarakat dalam negara dan dunia untuk 

dapat berpartisipasi menyelesaikan masalah pribadi dan lingkungan sekitar. 

6) Mendorong perkembangan pemahaman tentang Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial dalam kehidupan sehari-hari. 

Penjelasan di atas menunjukkan pembelajaran IPAS di jenjang SD tidak 

hanya mengajarkan soal materi tentang konsep alam namun juga mengajarkan 
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dengan mengaitkan objek nyata dalam kehidupan siswa hingga hubungan 

interaksi antar manusia. Manajemen guru yang tepat pada kelas akan memotivasi 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Siswa yang berperan aktif menggunakan 

sumber, media, dan alat pembelajaran yang menunjang materi yang dibawakan 

guru dapat memberi kesan tersendiri sehingga ketercapaian tujuan ajar lebih 

meningkat. Pembelajaran IPAS di SD dominan menekankan pada proses 

pemberian pengalaman yang nyata dan langsung pada lingkungan sehingga dapat 

mengembangkan keterampilan sikap ilmiah siswa. 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian Astril Saad Nasution, 2015 yang berjudul “Manajemen Guru dalam 

Pengelolaan Kelas Siswa di SMP Nahdlatul Ulama Medan”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa manajemen guru memiliki 4 tahapan yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan. Semua 

tahapan tersebut sudah dikelola dan terlaksana dengan baik. 

2. Penelitian Ali Huseyinli, dkk, 2014 yang berjudul “Manajemen Guru dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Fatih 

Bilingual School Lamlagang Banda Aceh”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

penelitian ini terfokus pada perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, hambatan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

dan solusi yang diberikan guru untuk mengatasi hambatan tersebut. 

3. Penelitian Neny Sulviana, dkk, 2021 yang berjudul “Manajemen Guru Dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

analisis manajemen guru dalam perencanaan pembelajaran langsung diarahkan 
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oleh kepala sekolah sehingga pelaksanaannya berjalan sesuai dengan RPP 

yang ada. Setelah pembelajaran berlangsung guru mengevaluasi hasil 

pembelajaran. Penelitian ini juga menganalisis kendala dan strategi yang di 

lakukan guru untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir dimaksudkan sebagai pedoman menulis, terutama untuk 

memahami alur pemikiran sehingga analisisnya lebih sistematis dan sesuai dengan 

tujuan penulisan. Kerangka berpikir bertujuan untuk memberikan keterpaduan dan 

keterkaitan antar kajian yang diteliti guna mencapai pemahaman holisik. Namun, 

kerangka ini bersifat fleksibel dan terbuka, bergantung pada data yang diperoleh. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Manajemen Guru 

Perencanaan Pengorganisasian Pelaksanaan Pengawasan 

Proses Pembelajaran Guru Siswa 

Manajemen Guru Kurang Maksimal 

Guru Memaksimalkan Manajemen 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 

deskriptif untuk memaparkan perilaku subjek dan informan pada manajemen guru 

dalam pengelolaan pembelajaran IPAS siswa SD Negeri 25 Parenreng Kecamatan 

Segeri Kabupaten Pangkep. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Lokasi dalam penelitian ini bertempat di SD Negeri 25 Parenreng, 

Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkajene Kepulauan, Sulawesi Selatan. 

Pembelajaran dilakuka pada hari Senin-Sabtu. Penelitian ini dilakukan pada 17 

Juli- 5 Agustus 2023. 

C. Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah guru wali kelas yang menerapkan 

pembelajaran IPAS yaitu kelas IV, dan kelas V SD Negeri 25 Parenreng, 

sedangkan informan dalam penelitian ini adalah guru-guru SD Negeri 25 

Parenreng sebanyak dua orang guru. 

D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada manajemen guru berupa proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam pembelajaran IPAS di SD 

Negeri 25 Parenreng. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti berupa lembar observasi 

manajemen guru dari proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan dalam pembelajaran IPAS SD Negeri 25 Parenreng. 

2. Wawancara 

Wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara terstruktur tentang 

pengelolaan guru dalam pembelajaran IPAS dengan mewawancarai subjek 

penelitian yaitu guru wali kelas IV, dan kelas V dan informan guru wali kelas II 

dan kelas VI SD Negeri 25 Parenreng. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi data yang kurang dalam 

teknik observasi dan wawancara mengenai pengelolaan pembelajaran untuk 

mendapatkan data-data yang berhubungan dengan SD Negeri 25 Parenreng. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Data yang dikumpulkan dicatat dalam bentuk laporan tertulis secara rinci 

kemudian informasi yang diperoleh diurutkan, dan dipilih berdasarkan konsep, 

tema, serta kesamaan tertentu yang memberikan deskripsi lebih berfokus pada 

hasil pengamatan dan memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi lebih 

lanjut.  

2. Penyajian Data 
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Segala informasi disusun kemudian ditarik kesimpulan dan pengambilan 

Tindakan. Penyajian data berupa teks naratif berbentuk catatan selama penelitian 

dan subjek serta informasi diatur dalam format yang konsisten sehingga 

memudahkan untuk melihat kesimpulannya benar, atau sebaliknya, dan 

melakukan analisis ulang. 

3. Verifikasi atau Kesimpulan 

Menemukan makna dari informasi yang dikumpulkan dengan mencari 

koneksi, kesamaan atau perbedaan, jawaban dari permasalahan, hingga penarikan 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang diambil bersifat sementara dan dapat berubah 

jika tidak ditemukan bukti pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun 

apabila kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat, maka kesimpulan 

yang diperoleh merupakan kesimpulan yang sejalan dan sesuai. 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

1. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik merupakan pengumpulan data dengan menggunakan 

teknik yang berbeda untuk memperoleh data dari sumber data yang sama. Peneliti 

mengumpulkan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

menemukan sumber data yang sama. 

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh 

informasi dari sumber berbeda namun menggunakan teknik yang sama. Peneliti 

menggunakan pedoman wawancara yang sama antara guru kelas di SD Negeri 25 

Parenreng. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Paparan Data Sekolah 

1. Profil Lokasi Penelitain 

 Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 25 Parenreng, Kelurahan Parenreng, 

Kecamatan Segeri, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, Provinsi Sulawesi 

Selatan. SD Negeri 25 Parenreng memiliki akreditasi B berdasarkan sertifikat 

150/SK/BAP-SM/X/2016 dengan tanggal SK Akreditasi 28 Oktober 2016. Kondsi 

fisik SD Negeri 25 Parenreng memiliki ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang 

guru, ruang sanggar, perpustakaan, lapangan, dan memiliki sumber daya listrik 

yang memadai kegiatan pembelajaran yang bersumber dari PLN. Sekolah ini 

memiliki kelas terpisah diluar lingkungan sekolah utama, yaitu jenjang kelas 1 

dan kelas 2 yang diajar oleh satu guru karena keterbatasan tenaga pendidik. Kelas 

terpisah ini biasanya disebut kelas jauh yang terletak di Lapie desa Parenreng, 

Kecamatan Segeri. Total jumlah ruangan kelas secara keseluruhan sebanyak 8 

kelas. SD Negeri 25 Parenreng terus berupaya meningkatkan hasil yang baik 

dibidang akademik maupun non-akademik. 

2. Sejarah SD Negeri 25 Parenreng 

Berdiri sejak tahun 1959 SD  25 Negeri 25 Parenreng salah satu sekolah 

negeri di Kecamatan Segeri. Memiliki luas tanah 1825 m², yang teletak di Jalan 

Parenreng Desa Parenreng Kecamatan Segeri. Kondisi masyarakat disekitar 

lingkungan sekolah relatif memiliki wawasan yang memadai. Masyarakat 
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sebagian besar berprofesi sebagai petani, pedagang, wiraswasta dan Aparatur 

Sipil Negara (ASN). 

Status sosial orang tua siswa umumnya menengah ke bawah, namun 

tingkat kepeduliannya cukup. Kondisi perekonomian yang demikian berdampak 

bagi perkembangan pendidikan di SD Negeri 25 Parenreng. Penyediaan 

infrastruktur pembelajaran terhambat oleh factor ekonomi. Sekolah berkeyakinan 

bahwa lingkungan belajar yang kondusif dapat menghasilkan perkembangan ilmu 

pengetahuan, mengasah keterampilan, dan membentuk sikap belajar yang baik 

bagi siswa. Lingkungan sekolah dirancang sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

dapat digunakan siswa sebagai sumber belajar. Dukungan aktif guru diberikan 

saat siswa berinteraksi untuk memastikan proses sosialisasi siswa berjalan sesuai 

yang rencana. 

SD Negeri 25 Parenreng meyakini bahwa literasi merupakan kebutuhan 

dasar dalam pembelajaran dan komunikasi.  Keterampilan ini sangat baik 

dikembangkan jika siswa ditempatkan dalam lingkungan belajar literasi. Untuk 

mencapai hal ini, sekolah memperkaya lingkungannya dengan berbagai alat 

literasi yang dapat ditemukan siswa di dalam dan di luar kelas. Lingkungan 

sekolah memiliki beragam permainan tradisional, sarana olahraga dan beraneka 

ragam tanaman hidup serta dimanfaatkan sebagai sumber belajar siswa mulai 

dari tanaman buah, hias, dan tanaman yang berkhasiat. 

3. Struktur Organisasi  

 Adapun struktur organisasi SD Negeri 25 Parenreng sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Sekolah 

4. Ekstrakurikuler Sekolah 

Kegiatan ekstrakurikuler menunjang kegiatan di SD Negeri 25 Parenreng 

sebagai pelengkap Pendidikan dalam meningkatkan keterampilan siswa sesuai 

dengan bakat, minat, dan kompetensi lainnya. Kegiatan ekstrakurikuler SD Negeri 

25 Parenreng meliputi: 

Tabel 4.1 Ekstrakurikuler Sekolah 

No Jenis Kegiatan Indikator Keberhasilan dan 

Implemetasi Profil Pelajar Pancasila 

Sasaran 

Kelas 

1 Pramuka Mempersiapkan siswa agar memiliki 

jiwa pemimpin, keragaman global, 

kemandirian, kreativitas, disiplin, 

tanggung jawab dan semangat 

nasionalisme. 

I - VI 

2 UKS Menyiapkan siswa agar memiliki 

sikap cinta kebersihan dalam kerangka 

I – VI 

Dewan Komite: 
Usman. B

Kepala Sekolah: 
Mulyadi, S.Pd.I

Operator: 
Misrawati, S.Sos

Guru Kelas 1: 
Misrawati, S.Sos

Guru Kelas 2: 
Suhra Astriani. R

Guru PJOK:

H. Mursida, S.Pd 

Guru Kelas 3: 
Abdul Kadir, S.Pd

Guru PAI:

A. Muchlis

Guru Kelas 4: Isra 
Hamdani, S.Pd

Guru kelas jauh: 
Rosdiana

Guru Kelas 5: 
Kartini, S.Pd.SD

Perpustakawan: 
Raodah

Guru Kelas 6: 
Nirwana, S.Pd
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keimanan yang mengembangkan nilai 

ketuhanan dan berakhlak mulia dan 

memiliki tingkat kemandirian yang 

tinggi, gotong royong, berpikir kritis 

dan kreatifvitas untuk menjadi pelopor 

kebersihan dan kesehatan. 

3 Olahraga Mempersiapkan siswa untuk dapat 

meningkatkan keterampilan dibidang 

olahraga seperti catur, bulu tangkis, 

bola, dan voli dengan kepribadian 

yang mandiri dan kooperatif. 

I – VI 

4 Kesenian Mempersiapkan siswa untuk dapat 

meningkatkan keterampilan melukis, 

menatari dan bermusik. 

I – VI 

5 Keagamaan Mempersiapkan siswa untuk dapat 

meningkatkan keterampilan Baca 

Tulis Al-Quran (BTQ), menghafal 

surat-surat pendek, menghafal bacaan 

shalat, dan menunaikan shalat dhuha. 

I – VI 

 

Sumber: Data Ektrakurikuler SD Negeri 25 Parenreng 

 

B. Hasil Penelitian 

Manajemen adalah aktivitas manusia yang terdapat dalam organisasi 

formal apapun, baik yang bersifat sederhana sampai dengan organisasi yang 

kompleks, organisasi pemerintah dan swasta, termasuk organisasi pendidikan. 

Sekolah penting menerapkan manajemen agar dapat membantu meningkatkan 

mutu pendidikan. Manajemen dalam sekolah diatur oleh kepala sekolah, 
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sedangkan manajemen dalam kelas diatur oleh guru. Wawancara mengenai 

struktur keanggotaan manajemen di SD Negeri 25 Parenreng diketahui dari 

pernyataan Informan 1 selaku dan Informan 2 bahwa: 

Informan 1: “Iya ada”. 

Informan 2: “Ada, diantaranya ketua komite, kepala sekolah, guru 

kelas, bendahara, pembina kegiatan ektrakurikuler, pembina UKS, 

pembina dibidang kesenian”. 

Struktur manajemen di atas menunjukkan struktur organisasi umum dalam 

sekolah. Tidak ada pembentukan struktur keanggotaan manajemen guru secara 

khusus yang diterapkan di SD Negeri 25 Parenreng. Sistem manajemen guru 

dilaksanakan oleh wali kelas masing-masing sejalan dengan pernyataan Informan 

2 bahwa: 

“Berjalan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-masing”. 

1. Manajemen Guru dalam Perencanaan Pembelajaran IPAS 

Perencanaan merupakan penyusunan program kerja yang dilaksanakan 

guna mencapai suatu tujuan. Perencanaan berperan penting agar proses belajar 

dapat berjalan dengan lancar. Proses perencanaan terkhusus pada pembelajaran 

IPAS dinyatakan oleh Wali Kelas IV bahwa: 

“Terkhusus pada pembelajaran IPAS merupakan pelajaran yang 

digabungkan antara IPA dan IPS sehingga perencanaan ini harus 

melihat dari capaian ajar agar guru dapat menentukan hal-hal yang 

dapat diterapkan dan diberikan kepada siswa sebagai acuan dalam 

pembelajaran.” 

Pernyataan lain diberikan Wali Kelas V bahwa: 

“Saya mengadakan demonstrasi seperti menyiapkan bahan dan 

langkah-langkah pembelajaran”. 
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 Pernyataan di atas sejalan dengan hasil observasi yang didapatkan Peneliti. 

Ketersediaan Program Tahunan (Prota), Program Semester (Promes), Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar IPAS dapat diketahui melalui wawancara 

dengan Wali Kelas IV bahwa: 

“Prota, Promes, ATP, dan Modul Ajar untuk kelas IV sudah lengkap” 

Namun dari observasi peneliti ketika meminta perangkat pembelajaran 

untuk diambil sebagai lampiran hanya Prota, dan Modul Ajar IPAS yang 

tersimpan rapih dalam lemari kelas IV. Kondisi Promes yang telah dibuat rusak 

karena rayap dan tidak disadari oleh guru, namun Wali Kelas IV menyimpan 

semua file dari Prota, Promes, ATP, Modul Ajar IPAS yang berbentuk dokumen 

dalam laptop pribadinya. 

Pernyataan lain disampaikan Wali Kelas V dalam wawancara menyatakan 

bahwa Prota, Promes, ATP, Modul Ajar IPAS pada kelas V belum tersedia karena 

peralihan kurikulum merdeka yang sebelumnya menggunakan kurikulum K-13. 

Pengerjaan modul ajar masih diproses sesai pernyataan bahwa: 

“Saya belum bisa menjelaskan secara rinci tentang kendala terkait 

dengan modul ajar dan belum membuat bahan ajar yang baru pada 

kelas V karena pembelajaran IPAS baru di terapkan tahun ajaran 

2023-2024, sehingga saya baru mempelajaran bagaimana model 

penerapan kurikulum merdeka ini. Pembelajaran yang berlangsung 

sesuai dengan modul ajar walaupun sementara proses pengerjaan”. 

Informan 1 menyatakan beberapa perangkat pembelajaran yaitu: 

“Kondisi kelengkapan perangkat pembelajaran di SD Negeri 25 

Parenreng seperti modul ajar, buku teks pembelajaran, video 

pembelajaran, serta bentuk lainnya”. 
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 Pernyataan lain dari Informan 2 tentang kelengkapan perangkat 

pembelajaran menyatakan bahwa perangkat pembelajaran guru lengkap dan 

terpenuhi secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan tidak semua guru sudah 

melengkapi perangkat pembelajaran. 

Hasil wawancara mengenai kelengkapan perangkat pembelajaran guru 

menunjukkan pada kelas IV, proses perencanaan pembelajarannya sudah berjalan 

dengan baik. Kondisi berbeda ditunjukkan pada kelas V karena perangkat 

pembelajarannya masih sementara pengerjaan akibat peralihan kurikulum 

merdeka. Pembentukan tata tertib dalam kelas diketahui melalui wawancara 

dengan Wali Kelas IV bahwa: 

“Ya ada tata tertib yang diterapkan dikelas namun tidak berbentuk 

tulisan, hanya sekedar menyampaikan secara lisan diawal tahun 

pembelajaran baru berlangsung. Contohnya mengenai kedisiplinan, 

ketaatan dalam mengerjakan tugas, dan dilarang membawa HP”. 

 Pernyataan di atas sejalan dengan wawancara yang dilakukan bersama 

Wali Kelas V yang mengatakan bahwa: 

“Iya saya membuat tata tertib dalam kelas tapi tidak tertulis hanya 

diberitahukan langsung, seperti datang tepat pada waktunya”. 

Wawancara dengan kedua guru terkait tata tertib yang berlaku dalam kelas 

menunjukkan bahwa setiap guru wali kelas membuat peraturan dalam kelasnya 

masing-masing. Peraturan tata tertib dalam kelas tidak tertulis atau dipajang di 

dalam kelas, namun disampaikan secara lisan oleh guru. Pembuatan jadwal 

pembelajaran dan piket harian siswa juga didapat dari wawancara kedua guru wali 

kelas IV dan V yang menyatakan bahwa: 
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Wali Kelas IV: “Ya membuat jadwal pembelajaran. Pada jadwal piket 

harian pembuatannya ini berdasarkan jenis kelamin siswa”. 

Wali Kelas V: “Jadwal pembelajaran terpajang di dalam kelas. jadwal 

piket diatur dengan membagi rata siswa laki-laki dan perempuan”. 

 Pernyataan terkait jadwal pembelajaran dan piket harian siswa 

menunjukkan bahwa guru kelas IV sudah membuat dan memajang jadwal 

pelajaran yang sesuai, berbeda dengan guru kelas V yang masih memajang dan 

belum memperbarui jadwal pelajaran dalam kelas. Observasi yang dilakukan 

peneliti sejalan dengan pernyataan Wali Kelas V bahwa jadwal pembelajaran 

tersedia dalam kelas namun belum diperbarui. Jadwal pelajaran diberitahukan 

kepada siswa saat tahun ajaran baru berlangsung dan dicatat semua siswa pada 

bukunya masing-masing. Pengaturan jadwal piket yang dilakukan guru kelas IV 

dan V sama-sama melihat dari jenis kelamin siswa.  

2. Manajemen Guru dalam Pengorganisasian Pembelajaran IPAS 

 Pengorganisasian adalah serangkaian kegiatan manajemen mencapai 

tujuan yang diinginkan. Tidak ada struktur khusus dalam pengorganisasian 

manajemen dalam sekolah SD Negeri 25 Parenreng, namun masing-masing wali 

kelas mengorganisasikan kelasnya sebaik mungkin. Pernyataan tentang 

pengorganisasian dalam pembelajaran diketahui dari wawancara bersama 

Informan 1, menyatakan bahwa: 

“Pengorganisasian dalam pembelajaran yaitu tindakan yang dilakukan 

guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran”. 

Pernyataan lain dalam wawancara dengan Informan 2 dapat diketahui 

bahwa: 
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“Pengorganisasian dalam pembelajaran yaitu cara suatu satuan 

pendidikan mengatur muatan pembelajaran, muatan kurikulum dalam 

suatu rentang waktu yang telah dilakukan”. 

Wawancara yang dilakukan bersama Wali Kelas IV dan Wali Kelas V 

diketahui manajemen guru dalam pengorganisasian pembelajaran IPAS dan 

bentuk pengorganisasiannya. Penyataan tersebut mengatakan bahwa: 

Wali Kelas IV: “Pengorganisasian adalah mengelompokkan sesuatu 

hal yang sama dalam suatu tema sehingga proses tersebut mudah 

dimengerti dan dipahami siswa. Bentuk pengorganisasiaannya dengan 

melihat individualitas siswa sehingga dapat menyamakan 

kemampuannya agar dapat terorganisir”. 

Wali Kelas V: “Maksud dari pengorganisasian pembelajaran yaitu 

pengelompokan pembelajaran yang harus berurut atau runtuh mulai 

dari awal, inti, akhir, dan penutup”. 

Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa pengorganisasian 

merupakan pengelompokan sesuatu hal yang sifatnya sama dalam pembelajaran. 

Pengorganisasian yang telah dilakukan dalam pembelajaran seperti 

mengelompokkan kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

 Wawancara mengenai pembentukan organisasi kelas dalam pernyataan 

Informan 1 dan Informan 2 menyatakan bahwa setiap tahun ajaran baru 

melakukan pembentukan organisasi kelas baru. Berbeda dengan Wali Kelas IV 

mengatakan bahwa belum membentuk organisasi kelas. Hal ini sejalan dengan 

observasi yang dilakukan memperlihatkan organisasi kelas seperti ketua kelas, 

wakil ketua kelas, sekretaris, dan bendahara masih menggunakan organisasi lama 

sebelum kenaikan kelas. Pernyataan lain disampaikan Wali Kelas V bahwa sudah 

terdapat organisasi pada kelas V, namun pada observasi yang dilakukan 
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menunjukkan organisasi dalam kelas masih sama menggunakan organisasi lama 

pada kelas sebelum kenaikan kelas.  

 Pernyataan mengenai penggunaan buku pada saat pembelajaran diketahui 

dari wawancara bersama Wali Kelas IV dan Wali Kelas V bahwa: 

Wali Kelas IV: “Ya ada perbedaan buku. Buku siswa yang dibagikan 

saat proses pembelajaran berlangsung dan buku guru yang menjadi 

acuan proses pembelajaran yang guru lakukan namun tetap pada 

acuan yang sama”. 

Wali Kelas V: “Iya, karena banyak referensi”. 

 Pernyataan di atas menunjukkan bahwa penggunaan buku pada saat 

pembelajaran berlangsung menggunakan buku yang berbeda. Buku guru yang 

digunakan sebagai panduan untuk melakukan pembelajaran dan buku siswa yang 

dibagikan untuk siswa. Banyaknya referensi yang digunakan guru juga menjadi 

hal yang membedakan penggunaan buku untuk melihat materi lain dalam konteks 

berbeda. 

 Posisi tempat duduk siswa dalam kelas diketahui dalam wawancara 

dengab Wali Kelas IV bahwa: 

“Tidak ada formasi khusus yang dilakukan untuk memposisikan 

tempat duduk dan hanya dengan sistem cepat dalam mengambil posisi 

tempat duduk saat hari pertama memasuki kelas baru, namun jika 

siswa yang dinilai terlalu tinggi mengambil tempat duduk paling 

depan sehingga menghalangi siswa yang berada dibelakangnya maka 

akan dipindahkan agar pembelajaran menjadi lebih nyaman”. 

Sejalan dengan wawancara di atas, Wali Kelas V menyatakan hal serupa 

tentang penempatan duduk siswa bahwa: 

“Penempatan duduk siswa ada yang berbentuk huruf U, vertikal, dan 

horizontal. Bentuk tempat duduk yang digunakan sekarang adalah 
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horizontal tetapi karena jumlah siswa yang baru naik ke kelas V ini 

terbilang banyak sehingga tidak memungkinkan penggunaan bentuk 

tempat duduk U”. 

 Wawancara di atas dapat simpulkan bahwa tidak ada formasi khusus 

dalam pembentukan tempat duduk. Siswa yang cepat datang di hari pertama tahun 

ajaran baru dapat memilih kursi yang kosong untuk ditempati sesuai observasi 

yang dilakukan pada hari pertama siswa masuk sekolah pada tanggal 10 Juli 2023. 

Pada kelas IV jika terdapat siswa yang pendek berada kursi belakang maka guru 

akan memindahkan ke kursi depan agar tidak mengganggu pembelajaran siswa 

tersebut. Pada kelas V biasanya bentuk tempat duduk siswa berbentuk U namun 

karena banyaknya jumlah siswa yang naik pada tahun ajaran baru sehingga bentuk 

tempat duduk yang digunakan hanya vertikal secara umum. 

 Pembentukan kelompok dalam pembelajaran IPAS diketahui pada 

wawancara dengan Wali Kelas IV dan Wali Kelas V menyatakan bahwa: 

Wali Kelas IV: “Pengelompokan dalam pembelajaran IPAS dilihat 

berdasarkan kemampuan dari siswa”. 

Wali Kelas V: “Pembentukan kelompok dalam pembelajaran IPAS 

dilihat berdasarkan materi yang saya bawakan”. 

 Wawancara di atas menunjukkan bahwa pembentukan kelompok dalam 

pembelajaran IPAS tergantung pada situasi dan kreativitas guru wali kelas. 

Pengelompokan dapat dibentuk dilihat dari materi yang dibawakan, bahkan 

karakteristik kemampuan siswa. 

3. Manajemen Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPAS 

Kegiatan pelaksanan adalah aksi nyata perencanaan dan pengorganisasian. 

Seperti pernyataan Informan 1 dan Informan 2 bahwa: 
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Informan 1: “Pelaksanaan pembelajaran yaitu melaksanakan 

pembelajaran yang kondusif”. 

Informan 2: “Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang di 

dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru dengan peserta didik 

dan adanya komunikasi secara timbal balik yang berlangsung dalam 

waktu tertentu. 

  Dari pernyataan diatas menunjukkan pelaksanaan adalah kegiatan interaksi 

yang melibatkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaran kondusif akan menunjang kualitas pembelajaran. Bentuk 

pelaksanaan pembelajaran IPAS pada kelas IV dan kelas V diketahui bahwa: 

Wali Kelas IV: “Pertama-tama dalam pembelajaran terdapat beberapa 

kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Kegiatan awal berupa doa sebelum belajar, absensi, memberikan 

motivasi siswa. Kegiatan inti berupa memberikan materi pelajaran 

oleh guru kepada siswa. Kegiatan penutup berupa refleksi dari 

kegiatan inti”. 

Wali Kelas V: “Pelaksanaan dalam pembelajaran IPAS dengan 

demonstrasi”. 

 Pernyataan di atas menunjukkan guru dapat melaksanakan dan mengetahui 

dengan pasti langkah-langkah menjalankan proses belajar mengajar. Kesesuaian 

modul ajar dengan proses pembelajaran yang berlangsung diketahui dari 

wawancara Wali Kelas IV mengatakan bahwa: 

“Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar, namun 

terkadang tidak berjalan secara maksimal”. 

Sejalan dengan pernyataan Wali Kelas V dalam wawancara yang 

menyatakan bahwa: 

“Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar walaupun 

sementara proses pengerjaan modul ajar”. 
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 Saat proses kegiatan pembuka berlangsung, semua siswa memberi salam 

bersama dipimpin oleh ketua kelas dan kemudian dilanjutkan dengan membaca 

doa. Guru kemudian menanyakan kabar siswa dan mengecek kehadiran siswa. 

Pada kelas IV Ice Breaking diberikan saat pemberian materi selesai, sedangkan 

pada kelas V guru memberikan Ice Breaking sebelum penjelasan materi 

berlangsung. Sebelum pembelajaran dimulai guru memperhatikan kesiapan siswa 

dengan meminta siswa mempersiapkan semua alat tulis dan buku yang akan 

digunakan saat belajar IPAS. Hal ini diamati langsung oleh peneliti melalui 

observasi dalam kelas saat pembelajaran berlangsung.  

 Memasuki kegiatan inti guru kelas V menyampaikan tujuan pembelajaran 

secara lisan sesuai dengan hasil observasi langsung oleh peneliti. Pembelajaran 

tidak menggunakan media pembelajaran. Pernyataan Wali Kelas V menyatakan 

bahwa: “Saya tidak selalu menggunakan media pembelajaran”. Pernyataan 

tersebut menunjukkan tidak semua pembelajaran yang dilakukan menggunakan 

media ajar, namun tergantung pada kreativitas dan kondisi kesiapan guru. Peran 

media pembelajaran sangatlah penting dalam menunjang pemahaman siswa. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan bahwa: 

Informan 1: “Peran media sangat penting”. 

Informan 2: “Sangat penting karena dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan juga dapat membantu peserta didik menjelaskan 

materi yang belum dipahami”. 

Materi dikaitkan dengan kondisi nyata siswa sesuai dengan lingkungan 

sekitar agar dapat dengan mudah dipahami. Penyampaian materi menggunakan 
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metode ceramah dan diberikan penugasan. Hal ini dinyatakan oleh Wali Kelas IV 

bahwa: 

“Menjelaskan materi dengan metode ceramah kemudian melakukan 

penugasan seperti mencatat materi”.  

 Pernyataan di atas sejalan dengan observasi yang dilakukan peneliti. 

Setelah pemberiaan materi guru kemudian memberikan tugas untuk mencatat dan 

memberi latihan kepada siswa. Berbeda dengan Wali Kelas V bahwa metode yang 

digunakan adalah demonstrasi namun belum tersedia modul. 

Pembelajaran tidak lepas dari suatu kendala. Terlihat pada kelas IV 

terdapat siswa yang mengalami kesulitan yaitu penjelasan yang masih belum 

dipahami. Guru kemudian memberikan penjelasan ulang dengan singkat kepada 

siswa tersebut. Sesuai dengan pernyataan Wali Kelas IV bahwa: 

“Memberikan refleksi tugas sesuai kebutuhan siswa yang belum dapat 

mengerti materi yang telah diberikan, memberikan penjelasan ulang, 

atau menyederhanakan penyampaian materi dengan Bahasa yang 

mudah dipahami” 

Penanganan kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran berlangsung 

juga dinyatakan oleh Wali Kelas V bahwa: 

“Memanggil siswa yang mengalami masalah kemudian menanyakan 

apa kendala yang dialami agar guru dapat menangani dan membantu 

mengatasinya”. 

 Wawancara mengenai penanganan kesulitan atau kendala dalam 

pembelajaran menunjukkan bahwa guru dengan sigap menangani masalah yang 

dihadapi siswa. Upaya yang dilakukan guru dalam menanganinya sesuai dengan 

kebutuhan dan kesulitan yang dialami masing-masing siswa.  
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4. Manajemen Guru dalam Pengawasan Pembelajaran IPAS 

Pengawasan merupakan alat untuk mengukur dan mengevaluasi hasil dari 

rencana yang telah rancang. Hasil dari proses pengawasan ini akan menjadi acuan 

untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi dan manajemen. Pengawasan yang 

dilakukan kepala sekolah berlangsung dua kali yaitu pada semester ganjil dan 

semester genap. Hal ini sejalan dengan wawancara bersama Informan 1 bahwa:  

“Pengawasan dari Bapak Mulyadi, S.Pd.I selaku kepala sekolah 

berlangsung dua kali setahun atau persemester”. 

 Wawancara diatas sejalan dengan pernyataan yang disampaikan Informan 

2 dalam wawancara bahwa: 

“Pengawasan kepala sekolah dilakukan minimal dua kali dalam 

setahun”. 

Pengawasan yang berlangsung dalam pembelajaran IPAS dapat diketahui 

dari wawancara yang dilakukan bersama Wali Kelas IV bahwa: 

“Pengawasan yang berlangsung dalam pembelajaran IPAS dimana 

melihat dan memeriksa ketuntasan capaian belajar siswa”. 

 Pernyataan lain disampaikan oleh Wali Kelas V bahwa: 

“Pengawasan dalam IPAS saya melakukan dengan memeriksa 

ketuntasan siswa mulai dari catatan, latihan yang diberikan, dan 

pekerjaan rumah siswa”. 

 Wawancara terkait dengan cara memfokuskan siswa agar dinyatakan oleh 

Wali Kelas IV dan Wali Kelas V bahwa: 

Wali Kelas IV: “Menggunakan Ice Breaking”. 

Wali Kelas V: “Cara memfokuskan perhatian siswa yaitu dengan cara 

melakukan penguatan”. 
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 Pemberian motivasi agar siswa aktif bertanya dinyatakan oleh Wali Kelas 

IV bahwa: 

“Memberikan motivasi dan menanamkan kepada siswa bahwa banyak 

bertanya soal pembelajaran itu lebih baik”. 

 Hal ini menunjukkan bahwa guru mendorong pemikiran kepada siswa 

untuk berani bertanya hal yang kurang dipahami. Upaya ini bertujuan untuk 

menumbuhkan sikap berani siswa. Selain itu, dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran. Keaktifan siswa juga didukung oleh beberapa hal seperti 

adanya dukungan dari guru. Sesuai dengan pernyataan Wali Kelas IV bahwa: 

“Memberikan apresiasi ketika siswa yang telah menjawab pertanyaan 

walaupun salah atau benar jawaban siswa tersebut sehingga membuat 

siswa termotivasi untuk berani menjawab pertanyaan guru”. 

 Pengawasan tugas individu maupun kelompok dilakukan guru dengan 

baik. Diketahui dari wawancara yang mnyatakan bahwa: 

Wali Kelas IV: “Cara mengawasi tugas individu maupun kelompok 

dengan berada dalam ruangan kelas tanpa meninggalkan siswa, 

setelah waktu pengerjaan selesai dapat diketahui siswa yang sudah 

tuntas mengerjakan dan yang masih mengalami hambatan”.  

Wali Kelas V: “Jika individu  pengawasannya dengan cara melihat 

satu per satu pengerjaan tugas siswa, namun jika dalam kelompok 

pengawasan dilakukan dengan cara memantau perkelompok dan 

melihat siswa mana yang aktif dan pasif dalam pengerjaan tugas 

kelompok yang diberikan”.  

 Wawancara di atas menunjukkan pengawasan individu dan kelompok 

memiliki penilaian yang berbeda. Pengawasan dilakukan tanpa meninggalkan 

kelas agar siswa fokus mengerjakan tugas yang diberikan dan suasana kelas tetap 

kondusif agar tidak mengganggu siswa lainnya. Pada pengawasan tugas ini dapat 

dilihat siswa yang mengalami kesulitan sehingga guru dapat melakukan evaluasi 
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terhadap kesulitan yang dialami siswa, sesuai dengan pernyataan Wali Kelas IV 

bahwa: 

“Mengevaluasi letak kesulitan dalam pelajaran dan memperhatikan 

siswa yang mengalami kesulitan agar guru dapat membimbing siswa 

yang mengalami kesulitan”. 

 Agar dapat melihat siswa yang sudah paham dengan materi pelajaran guru 

memberikan latihan atau tugas. Pemberian tugas dari pernyataan Wali Kelas IV 

menyatakan: “Pemberian PR dilihat dari Tujuan Pembelajaran yang ingin 

dicapai”. Siswa yang tidak hadir dalam pemberian tugas juga tetap harus 

mengerjakan tugas lain dari guru. Sejalan dengan pernyataan dalam wawancara 

yang menyatakan: 

Wali Kelas IV: “Ketika siswa sudah hadir, siswa tetap harus 

menyelesaikan tugas tersebut”. 

Wali Kelas V: “Memberikan tugas tambahan jika siswa tersebut telah 

hadir”. 

 Siswa yang tidak mengerjakan tugas diberi sanksi dari guru. Sanksi 

tersebut sesuai dengan guru masing-masing seperti pada penyataan berikut: 

Wali Kelas IV: “Siswa tetap mengerjakan kembali tugas yang belum 

selasai dikerjakan”. 

Wali Kelas V: “Sanksi yang diberikan yaitu memberikan tugas lain 

kepada siswa tersebut”. 

 Dari wawancara tersebut diketahui bahwa pemberian sanksi relatif sesuai 

dengan kebutuhan dan kebijakan wali kelas. Faktor yang menjadi penilaian oleh 

guru juga berbeda-beda sesuai dengan instrument penilaian yang telah dibuat 

guru. Wawancara terkait faktor penilaian siswa mendapat pernyataan berikut: 
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Wali Kelas IV: “Kerapihan tulisan, ketepatan dalam menjawab, dan 

kecepatan waktu pengerjaan”. 

Wali Kelas V: “Faktor penilaian yaitu melihat ketuntasan pengerjaan 

tugas kemudian diberikan penilaian sesuai dengan hasil kerja siswa. 

Jika siswaa tidak mengerjakan tugas tidak akan mendapat nilai”. 

 Guru memberikan penilaian sesuai dengan ketentuan instrumen penilaian 

masing-masing. Nilai yang didapat siswa dapat menjadi acuan dalam melihat 

sejauh mana keberhasilan pembelajaran berlangsung. Sejalan dengan pernyataan 

Wali Kelas IV terkait aspek keberhasilan siswa yang menyatakan bahwa: 

“Setiap pembelajaran memiliki instrumen penilaian tersendiri, 

terkhusus pada pembelajaran IPAS terdapat kedisiplinan dalam 

mengerjakan soal yang diberikan guru”. 

 Hal tersebut menunjukkan setiap guru menyesuaikan dan mengembangkan 

aspek penilaian sesuai dengan kebutuhan siswanya. 

C. Pembahasan 

Tabel 4.2 Ketercapaian Manajemen Guru dalam Pembelajaran IPAS 

No Manajemen Guru dalam Pembelajaran IPAS Keterangan 

1 Perencanaan Kurang Baik 

2 Pengorganisasiaan Kurang Baik 

3 Pelaksanaan Cukup Baik 

4 Pengawasan Cukup Baik 

 

1. Manajemen Guru dalam Perencanaan Pembelajaran IPAS 
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 Hasil penelitian dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terkait manajemen guru dalam perencanaan pembelajaran IPAS di SD Negeri 25 

Parenreng sudah terlaksana namun masih kurang baik. SD Negeri 25 Parenreng 

pada tahun ajaran 2022-2023 mulai menerapkan kurikulum merdeka pada tingkat 

kelas I dan kelas IV. Sementara pada tahun ajaran baru 2023-2024 secara bertahap 

kelas II dan kelas V juga mulai menggunakan kurikulum merdeka. Kelas yang 

memiliki pembelajaran IPAS yaitu jenjang kelas tinggi Sekolah Dasar yaitu kelas 

IV dan kelas V. 

Kelengkapan perangkat pembelajaran didapat dari observasi. Kelas IV 

memiliki Prota, promes, dan Modul Ajar yang sudah tercetak, namun kondisi 

Promes rusak dimakan rayap dalam lemari yang berada pada ruang kelas IV. ATP 

pada kelas IV berbentuk file dokumen yang tersimpan pada laptop guru wali 

kelas. Sementara pada kelas V, perangkat pembelajaran belum diperbarui ke 

kurikulum merdeka sehingga belum memiliki Prota, Promes, ATP, dan Modul 

Ajar. Dari wawancara yang dilakukan guru wali kelas menyampaikan bahwa hal 

ini terjadi karena proses pengalihan kurikulum sehingga perangkat pembelajaran 

masih dalam proses pengerjaan. Hal ini membuat perencanaan guru dikatakan 

kurang baik sejalan dengan penelitian Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Irfana Eka Azzahra dkk, 2023) bahwa perencanaan yang baik 

dalam pembelajaran yaitu membuat perencanaan Kurikulum Operasional 

Pendidikan Satuan (KOSP), perencanaan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), 

merancang dan mengevaluasi pembelajaran, menggunakan serta mengembangkan 

perangkat ajar, hingga merencanakan proyek penguatan profil pelajar Pancasila. 
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Sejalan dengan pernyataan tersebut, (Purwanti, 2021) yang menyatakan bahwa  

dalam perencanaan pembelajaran terdiri dari penyusunan Prota, Promes, Silabus, 

hingga RPP. 

 Proses perencanaan perangkat pembelajaran guru tidak disusun sebelum 

tahun ajaran baru dimulai. Dampaknya saat tahun ajaran baru dimulai guru tidak 

memiliki Prota, Promes, ATP, dan Modul Ajar yang sesuai dengan ketentuan 

kurikulum yang berlaku. Salah satu faktor ketidak lengkapan perangkat 

pembelajaran pada guru karena tidak adanya rapat khusus untuk membahas 

mengenai kondisi perangkat pembelajaran sebelum tahun ajaran baru dimulai.  

 Perencanaan kondisi kelas juga masih kurang baik terlihat dari jadwal 

pembelajaran dan jadwal piket harian yang terpajang belum diganti diperbarui. 

Kelas IV jadwal pembelajaran sudah sesuai kurikulum yang berlaku namun piket 

kebersihan belum diperbarui, sedangkan kelas V jadwal pembelajaran dan piket 

harian masih menggunakan jadwal lama pada kelas sebelumnya. Pembuatan tata 

tertib dalam kelas masing-masing dilakukan wali kelas. Setiap kelas memiliki 

peraturan yang berbeda sesuai dengan kesepakatan siswa dengan wali kelasnya.   

2. Manajemen Guru dalam Pengorganisasian Pembelajaran IPAS 

Hasil penelitian dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terkait manajemen guru dalam pengorganisasian pembelajaran IPAS 

menunjukkan tidak adanya struktur pengorganisasian secara khusus di SD Negeri 

25 Parenreng. Pengorganisasian kelas dilakukan oleh masing-masing wali kelas. 

Kondisi pengorganisasian pembelajaran yang didapatkan menunjukkan bahwa SD 

Negeri 25 Parenreng masih kurang baik.  
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Organisasi yang terdapat dalam kelas masih menggunakan sistem 

organisasi pada kelas sebelumnya. Belum ada pembaruan pemilihan ketua kelas, 

wakil ketua kelas, sekretaris, dan bendaraha sehingga organisasi kelas kurang 

maksimal. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fathul Maujud, 2023) 

bahwa terdapat berbagai jenis tugas dan kegiatan yang dilakukan oleh banyak 

orang, sehingga diperlukan koordinasi dari pemimpin untuk menghindari 

persaingan tidak sehat dan kesimpangsiuran dalam bertindak. Koordinasi yang 

baik akan membuat seluruh bagian dan personal dapat bekerja sama dalam satu 

arah yang menjadi tujuan organisasi. 

Pengorganisasian tempat duduk siswa masih secara umum dan tidak 

memiliki variasi lain. Posisi duduk siswa masih tergantung pada kecepatan siswa 

datang pada tahun ajaran baru untuk memilih kursi yang kosong sehingga kurang 

efektif dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Nana Suryapermana, 2017) menyatakan bahwa yang seharusnya diperhatikan 

saat pengenalan di kelas yaitu tingkah laku guru terhadap siswa yang rendah 

prestasi belajarnya. (Good dalam Nana Suryapermana, 2017) terdapat beberapa 

faktor yang dapat dikatakan siswa berprestasi diperlakukan secara berbeda. Salah 

satu diantaranya adalah posisi duduk siswa beprestasi rendah berada dibarisan 

belakang. Faktor tersebut dapat mengurangi keberhasilan belajar siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran sehingga guru harus lebih memperhatikan 

penempatan posisi duduk siswa dengan membagi secara adil. 

Guru dapat mengorganisasikan tahap-tahap pembelajaran seperti kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pengelompokan siswa dalam 
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pembelajaran IPAS sesuai dengan buku panduan yang digunakan guru. 

Kreativitas dalam mengelompokkan siswa juga dilakukan dengan cara membagi 

rata siswa, melihat karakteristik siswa, dan kemampuan dalam belajar sehingga 

kelompok yang terbentuk dalam saling bekerja sama untuk menyelesaikan tugas. 

3. Manajemen Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran IPAS 

 Hasil penelitian dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terkait manajemen guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS cukup baik. 

Pelaksanaan pembelajaran terstruktur dimulai dari kegiatan pembuka, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pembuka pembelajaran berawal dengan 

salam oleh siswa kepada guru, berdoa sebelum pembelajaran berlangsung, guru 

mengabsen, menanyakan kabar siswa, mempersiapkan alat tulis dan buku siswa, 

hingga mengulas materi pada pertemuan sebelumnya untuk melatih ingatan siswa. 

Memasuki kegiatan inti guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran, pemaparan 

materi, dan meminta siswa mencatat materi yang dijelaskan guru. Kegiatan 

penutup siswa diberikan latihan untuk melihat seberapa baik siswa memahami 

materi sebelum guru memberikan penilaian.  

Guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPAS selalu mengaitkan materi 

dengan kondisi nyata siswa dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini dilakukan 

untuk memudahkan siswa dalam memahami materi yang dijelaskan. Penggunaan 

metode berdasarkan materi yang akan disampaikan, namun guru tidak selalu 

menggunakan media pembelajaran sehingga materi yang sulit dipahami siswa 

tidak dapat dipahami tanpa adanya peran media pembelajaran. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Astin Lukum, 2023) bahwa dampak dari 
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ketidaksesuaian pelaksanaan pembelajaran IPA dengan standar  dapat dipengaruhi 

oleh RPP, guru, dan faktor-faktor pendukung pembelajaran seperti media hingga 

metode yang guru gunakan saat mengajar. Hal dapat dipengaruhi oleh sebagian 

guru yang belum paham menyusun RPP sehingga rancangan pembelajaran 

terkendala untuk diterapkan di kelas sehingga berdampak pada pelaksanaan 

pembelajaran yang tidak optimal. Penelitian yang dilakukan oleh (Nana 

Suryapermana, 2017) juga menyatakan bahwa faktor sarana berupa penyediaan 

media ajar, alat-alat pembelajaran, dan perlengkapan sekolah akan menunjang 

untuk memaksimalkan proses pembelajaran di dalam kelas. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut (Dudun Supriadi, 2017) menyatakan bahwa guru bukan hanya 

menyiapkan administrasi dalam proses mengajar, tapi harus menguasai materi 

pembelajaran dengan menggunakan metode, media, dan memilih teknik yang 

inovatif sesuai dengan karakteristik para siswanya. 

Pemberian Ice Breaking membantu guru memfokuskan perhatian siswa 

yang mulai tidak kondusif. Guru menyelipkan Ice Breaking pada awal maupun 

saat proses penjelasan materi berlangsung sesuai kebutuhan guru. Siswa yang 

mengalami kendala saat pembelajaran akan ditangani secepat mungkin. Guru 

membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar sesuai dengan 

masalah yang dihadapi siswa. Penguasaan materi sangat dikuasai guru namun 

penguasaan ruang kelas belum terlalu baik karena kondisi ruang kelas yang padat. 

4. Manajemen Guru dalam Pengawasan Pembelajaran IPAS 

 Hasil penelitian dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi 

terkait manajemen guru dalam pengawasan pembelajaran IPAS terlaksana cukup 
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baik. Pengawasan yang dilakukan guru saat proses pembelajaran berlangsung 

terjadi secara terus menerus. Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah 

dilakukan setiap penilaian semester telah berlangsung. Kepala sekolah memeriksa 

hasil dari siswa pada semester ganjil maupun semsester genap.  

Pengawasan dalam kelas berupa pengawasan pembelajaran siswa, 

pengawasan tugas yang dikerjakan siswa, hingga pemberian nilai. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Luh Dian Pradnyantika et al., 2018) bahwa 

pengawasan yang dilakukan oleh guru mulai dari memantau dan mengecek 

kelengkapan administrasi, mengamati proses pembelajaran, berdiskusi dengan 

sesame guru tentang perbaikan yang harus dilakukan, mengevaluasi hasil belajar 

siswa, dan mengkomunikasikan hasil pencapaian kepada kepala sekolah. 

Pengawasan guru dalam pembelajaran IPAS tidak pernah lepas untuk 

memperhatikan siswa yang fokus saat pembelajaran berlangsung. Siswa yang 

tidak fokus akan ditegur guru agar dapat memperhatikan penjelasan. Upaya lain 

untuk memfokuskan siswa yaitu pemberian Ice Breaking. Penggunaan Ice 

Breaking bisa menyegarkan kembali kondisi siswa.  

 Pengawasan keaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab 

juga menjadi perhatian penting bagi guru. Guru selalu mengapresiasi dengan 

bertepuk tangan jika ada siswa yang sudah berani bertanya dan menjawab. Hal ini 

menjadi motivasi siswa untuk tidak ragu dalam menyampaikan sesuatu. 

Pengerjaan latihan selalu diawasi guru hingga siswa selesai mengerjakan latihan 

tersebut. Guru tidak meninggalkan kelas saat pemberian latihan sehingga tidak 

ada siswa yang akan saling menyontek. Saling bertukar pendapat diperbolehkan 
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tetapi jika siswa saling bertukar jawaban guru akan memberikan teguran hingga 

menghukum siswa yang melanggar peraturan. Jawaban pada latihan siswa dapat 

seberapa baik siswa memahami materi yang sudah dijelaskan.  

Pengawasan pada pengerjaan tugas individu dan kelompok berbeda. 

Pengerjaan tugas individu cenderung melihat ketepatan, kecepatan, dan kerapihan 

tulisan sedangkan pengerjaan pada tugas kelompok dilihat dari keterlibatan semua 

anggota, keaktifan dalam mengeluarkan pendapat, dan kekompakan kelompok 

tersebut. Penilaian guru memiliki kriteria yang berbeda-beda. Siswa akan 

mendapatkan nilai sesuai ketuntasan faktor penilaian guru. Penilaian guru dapat 

berupa penilaian pribadi siswa saat pembelajaran berlangsung dan penilaian hasil 

kerja siswa. Penilaian pribadi siswa dilihat dari sikap yang ditunjukkan saat 

pembelajaran berlangsung seperti sopan santun, dan keaktifan dalam kelas. 

Penilaian hasil kerja siswa dengan melihat ketuntasan tugas siswa dan aspek yang 

memenuhi hasil kerja siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Indhah Setiyani, 2019) bahwa pengamatan oleh guru terhadap siswa pada saat 

pembelajaran dapat berupa test lisan, test tertulis yang dilakukan dua kali pada pre 

test dan post test, yang kemudian dilaporan hasil kemajuan atau perkembangan 

siswa disertai penjelasan atau informasi naratif. Nilai yang dihasilkan siswa 

menjadi pengukuran guru melihat ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Manajemen guru dalam perencanaan pembelajaran IPAS SD Negeri 25 

Parenreng masih kurang terlaksana secara maksimal terlihat dari masih adanya 

perangkat ajar yang tidak lengkap. Tidak adanya rapat khusus untuk 

melakukan pembahasan kelengkapan perangkat ajar sebelum memasuki tahun 

ajaran baru menjadi salah satu faktor adanya ketidak lengkapan tersebut. Pada 

kelas V semua perangkat ajar mulai dari Prota, Promes, ATP, dan Modul Ajar 

belum tersedia. Adanya peralihan kurikulum merdeka yang belum diketahui 

secara baik oleh guru menjadi penyebab perangkat ajar belum siap. Selain itu 

pada kelas IV guru kurang memperhatikan kondisi perangkat ajar sehingga 

peneliti menemukan Promes dalam kondisi rusak termakan rayap tanpa 

disadari oleh guru wali kelas. 

2. Manajemen guru dalam proses pengorganisasian pembelajaran IPAS SD 

Negeri 25 Parenreng masih kurang baik. Kepala sekolah tidak menjalankan 

struktur khusus keanggotaan manajemen, namun semua wali kelas berupaya 

mengorganisasikan kelas secara maksimal agar dapat terlaksananya 

pembelajaran yang berkualitas. Organisasi di dalam kelas masih menggunakan 

struktur organisasi pada kelas sebelumnya sehingga siswa lain tidak mendapat 

giliran menjadi ketua kelas, wakil ketua kelas, sekretaris, dan bendahara. 

Pengorganisasian proses pembelajaran cukup baik terlihat dari guru dapat 

mengelompokkan setiap tahapan dalam pembelajaran mulai dari kegiatan 
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pembuka, inti, dan penutup. Pengorganisasian posisi tempat duduk dalam kelas 

masih secara standar yaitu posisi vertikal dan tidak bervariasi. 

3. Manajemen guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran IPAS SD Negeri 25 

Paarenreng sudah terlaksana cukup baik. Pelaksanaan pembelajaran berjalan 

sesuai dengan tahapan yang menjadi acuan yaitu kegiatan pembuka dimulai 

dengan memberi salam, berdoa, menanyakan kabar, dan melakukan absensi. 

Selanjutnya pada kegiatan inti guru menjelaskan materi dengan mengaitkan 

kondisi nyata yang berada disekitar siswa sehingga materi mudah dipahami. 

Siswa yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran berlangsung akan 

ditangani dengan cepat oleh guru sesuai dengan masalah siswa tersebut. 

Pemilihan metode masih kurang bervariasi dan penggunaan media 

pembelajaran yang belum optimal. Pemberian tugas sesuai dengan materi 

sehingga guru dapat mengetahui pemahan siswa tentang materi yang telah 

dijelaskan. Kegiatan penutup pada pelaksanaan pembelajaran berupa 

pemberian tugas yang akan dinilai langsung ketika siswa selesai mengerjakan. 

Penilaian guru relatif sesuai dengan ketentuan instrumen penilaian masing-

masing. 

4. Manajemen guru dalam proses pengawasan pembelajaran IPAS SD Negeri 25 

Parenreng terlaksana cukup baik. Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah 

dilakukan setiap Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir 

Semester (PAS) telah berlangsung. Kepala sekolah memeriksa hasil dari siswa 

pada semester ganjil maupun semsester genap. Pengawasan yang dilakukan 

guru dalam pembelajaran IPAS berupa pengawasan terhadap keaktifan siswa 
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dalam pembelajaran, ketuntasan catatan siswa, pengerjaan latihan atau tugas 

siswa, dan pengawasan nilai siswa.  

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan semua pihak 

yang terlibat di SD Negeri 25 Parenreng terus berupaya untuk meningkatkan 

kualitas manajemen guru dalam pembelajaran. Terkhusus pada pembelajaran 

IPAS yang baru diterapkan pada kelas IV dan kelas V harus dilaksanakan dengan 

melakukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan secara 

maksimal. Setiap guru wali kelas diharapkan dapat melengkapi perangkat ajar 

sebelum memulai proses pembelajaran hingga melakukan perawatan secara baik. 

Pengorganisasian dalam kelas hendaknya diperbarui setiap tahun ajaran baru. 

Pembentukan organisasi kelas seperti ketua kelas, wakil ketua kelas, sekretaris, 

dan bendahara dapat dilakukan dengan bergantian setiap tahun ajaran baru 

sehingga semua siswa memiliki kesempatan yang adil. Posisi duduk siswa 

diharapkan dapat lebih diperhatikan untuk mengembangkan hasil belajar yang 

dicapai siswa. Pemilihan metode dan penggunaan media pembelajaran hendaknya 

dilaksanakan secara maksimal.  

 Peneliti menyadari banyak keterbatasan dalam penulisan penelitian. Hal 

ini karena keterbatasan waktu, proses pengumpulan data, hingga penulisan yang 

belum maksimal sehingga peneliti berharap adanya penelitian selanjutnya yang 

membahas secara lebih mendalam tentang manajemen guru dalam pembelajaran 

IPAS. 
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Lampiran 1 

PROFIL SEKOLAH 

 

No. Identitas Sekolah Keterangan 

1 Nama Sekolah SD Negeri 25 Parenreng 

2 NSS 101190206025 

3 NPSN 40300822 

4 Alamat Parenreng 

5 Desa / Kelurahan Parenreng 

6 Kecamatan Segeri 

7 Kabupaten / Kota Pangkajene dan Kepulauan 

8 Provinsi Sulawesi Selatan 

9 Kode Pos 90655 

10 Status Sekolah Negeri 

11 Jenjang Pendidikan SD 

12 Akreditasi B 

13 Waktu Penyelenggaraan Pagi/6 hari 

14 Sumber Listrik PLN 

15 Email Sdn.parenreng@yahoo.com 

 

 

 

 

 

mailto:Sdn.parenreng@yahoo.com
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Lampiran 2 

VISI, MISI, DAN TUJUAN SEKOLAH 

 

Visi: 

“Terwujudnya siswa beriman dan taqwa, berprestasi, berbudaya, dan 

berwawasan lingkunga” 

Misi: 

1. Menumbuhkan dan memperkokoh keimanan dan ketaqwaan warga sekolah. 

2. Melaksanakan pembelajaran yang inovatif, efektif, dan partisipatif. 

3. Meningkatkan prestasi akademik, non akademik, dan prestasi dibidang 

keagamaan. 

4. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) warga sekolah. 

5. Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah 

sehingga menjadi tim yang solid. 

6. Meningkatkan kemampuan intelektual, spirituan, dan emosional. 

7. Membiasakan budaya tertib, disiplin, santun dalam ucapan, sopan dalam 

perilaku terhadap sesama berdasakan iman dan taqwa. 

8. Membiasakan lingkungan yang bersih, nyaman, indah, dan sehat di lingkungan 

sekolah dan tempat tinggal. 

Tujuan: 

1. Sekolah mampu mewujudkan kegiatan dalam bidang keagamaan, kepribadian, 

dan kepedulian. 

2. Sekolah mampu menghasilkan prestasi bidang akademik dan non akademik. 
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3. Sekolah mampu menerapkan pembelajaran yang inovatif, ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

4. Sekolah mampu menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan yang 

profesional. 

5. Sekolah mampu menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah hingga menjadi tim yang solid. 

6. Sekolah mampu mengembangkan kegiatan yang dapat membiasakan 

kedisiplinan diri dan berkarakter. 

7. Sekolah mampu membiasakan budaya tertib, disiplin, santun dalam ucapan, 

sopan dalam perilaku terhadap sesama sberdasarkan iman dan taqwa. 

8. Sekolah mampu menwujudkan lingkungan yang bersih, nyaman, rindang, dan 

sehat menuju konsep adiwiyata. 
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Lampiran 3 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 4 

SURAT KETERANGAN SELESAI MENELITI 
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Lampiran 5 

PROTA 
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Lampiran 6 

JADWAL PEMBELAJARAN 

 

A. Kelas IV 

 

 

B. Kelas V 
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Lampiran 7 

PIKET KEBERSIHAN 

 

A. Kelas IV 

 

 

B. Kelas V 
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Lampiran 8 

MODUL AJAR 
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Lampiran 9 

LEMBAR OBSERVASI 

MANAJEMEN GURU DALAM PENGELOLAAN PEMBELAJARAN IPAS 

 

Kelas Observasi : Kelas IV 

Hari dan Tanggal : Senin, 17 Juli 2023 

Waktu   : 08.00 - 09.15 

 

Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

Perencanaan 1. Ketersediaan Prota √  Prota lengkap dan 

rapih dalam map 

bussines dalam kelas 

2. Ketersediaan Promes √  Namun promes yang 

terdapat di kelas rusak 

dimakan rayap 

3. Ketersediaan ATP  √ ATP tidak berbentuk 

cetak, namun ATP 

IPAS berbentuk file 

dokumen word 

4. Ketersediaan Modul 

Ajar 

√  Modul ajar IPAS 

lengkap 

5. Ketersediaan tata 

tertib dalam kelas 

 √ Tata tertib dalam 

kelas diberitahukan 

secara lisan 

6. Ketersediaan jadwal 

pembelajaran dalam 

kelas 

√  Jadwal terpajang 

dalam kelas 

7. Ketersediaan jadwal 

piket dalam kelas 

 √ Jadwal piket belum 

diganti dengan yang 

baru 

Pengorganisasian 1. Guru membentuk  √ Guru membentuk 
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Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

organisasi kelas organisasi berupa 

pembentukan ketua 

kelas, wakil ketua 

kelas, sekretaris, 

bendahara, dan para 

anggota kelas IV 

 2. Pengorganisasian 

materi pembelajaran 

√  Guru 

mengorganisasikan 

pembelajaran dari 

kegiatan awal 

pembelajaran, 

kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup 

 3. Pengorganisasian 

kegiatan pembuka 

√  Kegiatan pembuka 

diawali dengan salam 

pembuka, doa belajar, 

mengabsen siswa, 

memulai 

pembelajaran 

 4. Pengorganisasian 

kegiatan inti 

√  Kegiatan inti berupa 

penyampaian materi 

ajar, guru 

menyelipkan Ice 

Breaking untuk 

membuat fokus siswa 

kembali saat jenuh 

 5. Pengorganisasian 

kegiatan penutup 

√  Kegiatan penutup 

berupa penarikan 

kesimpulan setelah 

pembelajaran telah 

selesai 

 6. Mengorganisasikan √  Guru menyampaikan 
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Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

alokasi waktu sesuai 

dengan modul ajar 

materi sesuai waktu 

pembelajaran 

 7. Menyusun aspek 

penilaian 

√  Aspek penilaian guru 

yaitu kecepatan, dan 

ketepatan dalam 

mengerjakan tugas 

 8. Menyusun latihan 

atau tugas yang akan 

diberikan 

 √ Guru hanya meminta 

siswa mencatat materi 

yang telah dijelaskan 

 9. Mengelompokkan 

siswa dalam belajar 

√  Tergantung pada 

panduan buku yang 

diajarkan 

 10. Menyusun 

pengaturan tempat 

duduk siswa 

 √ Tidak ada pengaturan 

tempat duduk. Pada 

awal tahun 

pembelajaran siswa 

yang datang cepat 

dapat memilih kursi 

yang masih kosong 

untuk ditempati 

Pelaksanaan 1. Guru mempersiapkan 

bahan ajar 

√  Guru menyiapkan 

alat-alat pembelajaran 

seperti buku, spidol, 

dan pulpen 

 2. Guru mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

√  Guru memberikan 

arahan untuk 

menyiapkan buku dan 

alat tulis siswa 

 3. Guru menyampaikan 

kompetensi 

pembelajaran 

 √ Tidak menyampaikan 

 4. Guru menyampaikan  √ Tidak menyampaikan 
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Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

tujuan pembelajaran 

 5. Guru membangkitkan 

motivasi belajar 

√  Guru membangkitkan 

motivasi belajar 

dengan memberikan 

Ice Breaking 

 6. Guru menyampaikan 

materi dengan 

mengaitkan 

pembelajaran abstrak 

dan kondisi nyata 

√  Guru mengaitkan 

dengan lingkungan 

sekitar siswa 

 7. Penyampaian materi 

sesuai dengan modul 

ajar 

√  Penjelasan materi 

sejalan dengan modul 

ajar 

 8. Penyampaian materi 

sesuai dengan metode 

yang digunakan 

√  Pembelajaran 

dilakukan tatap muka 

dengan metode 

ceramah dan 

penugasan 

 9. Guru menguasai 

materi 

 √ Guru sesekali 

mengecek buku 

pelajaran lalu 

memaparkan kembali 

isi buku 

 10. Guru menguasai 

ruangan kelas  

 √ Guru hanya 

menjelaskan di depan 

siswa tanpa 

berkeliling ruang 

kelas 

 11. Guru menggunakan 

media pembelajaran 

 √ Tidak menggunakan 

media 

 12. Membantu siswa 

mengatasi kesulitan 

√  Siswa yang kesulitan 

diberi bimbingan 
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Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

 13. Memberi soal 

evaluasi 

 √ Pemberian evaluasi 

tidak di setiap 

pertemuan 

 14. Pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu 

√  Pembelajaran berjalan 

sesuai waktu 

 15. Pemberian PR untuk 

dinilai dipertemuan 

selanjutnya 

 √ Tidak semua 

pertemuan diberikan 

PR 

pengawasan 1. Guru memperhatikan 

setiap siswa saat 

penjelasan materi 

√  Guru mengedarkan 

pandangan kesetiap 

siswa 

 2. Guru memperhatikan 

siswa yang aktif dan 

pasif 

√  Guru memotivasi 

siswa untuk aktif 

belajar 

 3. Guru menegur siswa 

yang tidak 

memperhatikan 

penjelasan materi 

√  Siswa yang tidak 

fokus ditegur 

langsung agar 

memperhatikan 

penjelasan 

 4. Guru memastikan 

siswa memahami 

materi 

√  Guru memberikan 

pertanyaan langsung 

untuk melihat siswa 

dapat memahami 

materi 

 5. Guru memotivasi 

siswa untuk aktif 

bertanya 

√  Guru memberi 

kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

jika ada yang kurang 

dipahami 

 6. Guru melibatkan 

siswa aktif dalam 

menjawab pertanyaan 

√  Guru membimbing 

siswa untuk berani 

menjawab 



89 
 

 
 

Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

 7. Guru memperhatikan 

siswa yang mendapat 

kesulitan belajar 

√  Siswa yang mendapat 

kesulitan akan 

dibimbing oleh guru 

 8. Guru mengarahkan 

dan membantu siswa 

untuk menyimpulkan 

materi 

√  Setelah materi selesai 

guru menyampaikan 

kesimpulan 

 9. Guru memberikan 

tugas atau latihan 

setelah penjelasan 

√  Pertanyaan diajukan 

langsung oleh guru 

setelah materi 

diberikan untuk 

melihat pemahaman 

siswa 

 10. Guru menilai hasil 

kerja siswa 

√  Guru menilai tulisan 

siswa 
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Kelas Observasi : Kelas V 

Hari dan Tanggal : Kamis, 27 Juli 2023 

Waktu   : 08.00 - 09.15 

 

Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

Perencanaan 1. Ketersediaan Prota  √ Belum tersedia karena 

peralihan kurikulum 

2. Ketersediaan Promes  √ Belum tersedia karena 

peralihan kurikulum 

3. Ketersediaan ATP  √ ATP IPAS belum 

tersedia karena 

penerapan baru 

kurikulum merdeka 

4. Ketersediaan Modul 

Ajar 

 √ Modul ajar IPAS 

sementara dibuat 

5. Ketersediaan tata tertib 

dalam kelas 

 √ Tata tertib dalam hanya 

diberitahukan secara 

lisan 

6. Ketersediaan jadwal 

pembelajaran dalam 

kelas 

 √ Jadwal yang terpajang 

dalam kelas masih 

jadwal pembelajaran 

tematik dan belum 

diperbarui ke 

kurikulum merdeka 

7. Ketersediaan jadwal 

piket dalam kelas 

 √ Jadwal piket belum 

diganti dengan yang 

baru 

Pengorganisasian 1. Guru membentuk 

organisasi kelas 

 √ Organisasi kelas masih 

menggunakan ketua 

kelas, wakil ketua 

kelas, sekretaris dan 

bendahara yang lama 
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Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

dan belum diperbarui 

 2. Pengorganisasian 

materi pembelajaran 

√  Guru 

mengorganisasikan 

pembelajaran dari 

kegiatan awal, inti, dan 

penutup 

 3. Pengorganisasian 

kegiatan pembuka 

√  Kegiatan pembuka 

diawali dengan salam, 

doa belajar, absensi, 

dan Ice Breaking  

 4. Pengorganisasian 

kegiatan inti 

√  Kegiatan inti berupa 

penyampaian materi, 

menyelipkan Ice 

Breaking setelah 

penyampaian materi 

selesai untuk membuat 

fokus siswa kembali 

 5. Pengorganisasian 

kegiatan penutup 

√  Kegiatan penutup 

berupa pemberian 

latihan soal dan 

penarikan kesimpulan 

setelah pembelajaran 

telah selesai 

 6. Mengorganisasikan 

alokasi waktu sesuai 

dengan modul ajar 

√  Guru menyampaikan 

materi sesuai waktu 

pembelajaran 

 7. Menyusun aspek 

penilaian 

√  Aspek penilaian guru 

yaitu ketepatan 

menjawab siswa 

 8. Menyusun latihan atau 

tugas yang akan 

diberikan 

√  Guru memberi latihan 

sesuai dengan materi 

yang telah dijelaskan 
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Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

 9. Mengelompokkan 

siswa dalam belajar 

√  Mengelompokkan 

sesuai dengan materi 

 10. Menyusun pengaturan 

tempat duduk siswa 

 √ Tempat duduk siswa 

sangat padat dengan 

bentuk horizontal 

Pelaksanaan 1. Guru mempersiapkan 

bahan ajar 

√  Guru menyiapkan buku 

pembelajaran, dan alat 

tulis 

 2. Guru mempersiapkan 

siswa untuk belajar 

√  Guru memberikan 

arahan untuk 

menyiapkan buku dan 

alat tulis siswa 

 3. Guru menyampaikan 

kompetensi 

pembelajaran 

 √ Tidak menyampaikan 

 4. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

√  Menyampaikan agar 

siswa paham tujuan 

dan guna dari 

pembelajaran yang 

diberikan 

 5. Guru membangkitkan 

motivasi belajar 

√  Guru membangkitkan 

motivasi belajar dengan 

memberikan Ice 

Breaking  

 6. Guru menyampaikan 

materi dengan 

mengaitkan 

pembelajaran abstrak 

dan kondisi nyata 

√  Guru mengaitkan 

dengan lingkungan 

sekitar siswa 

 7. Penyampaian materi 

sesuai dengan modul 

ajar 

 √ Penjelasan materi 

sejalan dengan buku 

yang digunakan guru 
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Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

karena modul ajar 

masih proses 

pembuatan oleh guru 

 8. Penyampaian materi 

sesuai dengan metode 

yang digunakan 

 √ Modul ajar masih 

proses pengerjaan. 

Metode yang 

digunakan dengan cara 

ceramah dan penugasan 

untuk mengerjakan 

soal-soal terkait dengan 

materi 

 9. Guru menguasai 

materi 

√  Guru menguasai materi 

pembelajaran 

 10. Guru menguasai 

ruangan kelas  

 √ Guru hanya 

menjelaskan di depan 

siswa tanpa berkeliling 

ruang kelas karena 

kursi siswa yang padat 

 11. Guru menggunakan 

media pembelajaran 

 √ Tidak menggunakan 

media 

 12. Membantu siswa 

mengatasi kesulitan 

√  Siswa yang kesulitan 

diberi bimbingan untuk 

mengatasi masalahnya 

 13. Memberi soal evaluasi √  Guru mmeberikan 

latihan setelah 

menyampaikan materi 

 14. Pembelajaran sesuai 

dengan alokasi waktu 

√  Pembelajaran berjalan 

sesuai waktu  

 15. Pemberian PR untuk 

dinilai dipertemuan 

selanjutnya 

√  Pemberian tugas jika 

siswa masih perlu 

menguatan materi 

pengawasan 1. Guru memperhatikan √  Guru selalu mengawasi 
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Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

setiap siswa saat 

penjelasan materi 

siswa dalam 

pembelajaran untuk 

fokus memperhatikan 

penjelasan materi 

 2. Guru memperhatikan 

siswa yang aktif dan 

pasif 

√  Guru menegur siswa 

yang tidak aktif dalam 

kelas 

 3. Guru menegur siswa 

yang tidak 

memperhatikan 

penjelasan materi 

√  Guru menegur siswa 

agar memperhatikan 

semua materi yang 

dijelaskan 

 4. Guru memastikan 

siswa memahami 

materi 

√  Guru memastikan 

siswa paham materi 

dengan memberikan 

pertanyaan dan latihan 

 5. Guru memotivasi 

siswa untuk aktif 

bertanya 

√  Guru meminta siswa 

bertanya jika ada 

penjelasan yang tidak 

dipahami 

 6. Guru melibatkan siswa 

aktif dalam menjawab 

pertanyaan 

√  Siswa diminta untuk 

menjawab jika 

mengetahui pertanyaan 

yang guru atau 

temannya ajukan 

 7. Guru memperhatikan 

siswa yang mendapat 

kesulitan belajar 

√  Siswa yang mendapat 

kesulitan dibimbing 

guru agar dapat 

mengatasinya 

 8. Guru mengarahkan 

dan membantu siswa 

untuk menyimpulkan 

materi 

√  Setelah topik 

pembahasan selesai 

guru menyimpulkan 

materi yang telah 
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Indikator Pernyataan Ya Tidak Keterangan 

dijelaskan Bersama-

sama 

 9. Guru memberikan 

tugas atau latihan 

setelah penjelasan 

√  Guru memberikan 

latihan setelah 

penjelasan selesai 

 10. Guru menilai hasil 

kerja siswa 

√  Setelah siswa selesai 

mengerjakan latihan, 

guru memberikan nilai 

terhadap hasil kerja 

siswa 
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Lampiran 10 

HASIL WAWANCARA 

 

A. Wawancara Subjek Penelitian 

Guru   : Wali Kelas IV 

Waktu    : 17 Juli 2023, pukul 09.45 

Tempat  : Ruang guru SD Negeri 25 Parenreng 

 

Guru   : Wali Kelas V 

Waktu   : 1 Agustus 2023, pukul 09.25 

Tempat  : Ruang guru SD Negeri 25 Parenreng 

 

a. Rumusan Masalah Perencanaan Pembelajaran IPAS 

1. Menurut anda apa yang dimaksud dengan proses perencanaan pembelajaran? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Proses perencanaan pembelajaran adalah tahap awal yang 

dilakukan guru untuk melakukan proses belajar mengajar sesuai dengan aturan 

yang ditetapkan oleh pemerintah, kemudian membentuk suatu acuan dimana 

proses tersebut terdapat perangkat ajar, RPP, Silabus, media ajar, dan 

sebagainya. 

Wali Kelas V: Proses perencanaan pembelajaran yaitu mulai dari rancangan 

dpembelajaran mulai dari tahap awal, inti, hingga penutup. 

2. Bagaimana anda melakukan proses perencanaan pembelajaran IPAS? 

Jawaban: 
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Wali Kelas IV: Terkhusus pada pembelajaran IPAS merupakan pelajaran yang 

digabungkan antara IPA dan IPS sehingga perencanaan ini harus melihat dari 

capaian ajar agar guru dapat menentukan hal-hal yang dapat diterapkan dan 

diberikan kepada siswa sebagai acuan dalam pembelajaran. 

Wali Kelas V: Saya mengadakan demonstrasi seperti menyiapkan bahan dan 

Langkah-langkah pembelajaran. 

3. Apakah anda mendapat kendala selama proses pembuatan modul ajar dan 

bagaimana cara anda mengatasinya? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Terdapat beberapa kendala yang dialami saat menyusun modul 

ajar atau RPP yaitu kurangnya referensi, keterbatasan media yang akan 

diterapkan. Cara mengetasinya adalah dengan menyederhanakan setiap proses 

pembelajaran sehingga tetap pada acuan dari capaian kompetensi. 

Wali Kelas V: Saya belum bisa menjelaskan secara rinci tentang kendala 

terkait dengan modul ajar dan belum membuat bahan ajar yang baru pada 

kelas V karena pembelajaran IPAS baru di terapkan tahun ajaran 2023-2024, 

sehingga saya baru mempelajaran bagaimana model penerapan kurikulum 

merdeka ini. 

4. Apa anda pernah melakukan pembelajaran yang tidak sesuai dengan modul 

ajar IPAS dan apa penyebab anda melakukan hal tersebut?  

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya pernah, pada suatu kali proses pembelajaran tidak sesuai 

dengan modul ajar disebabkan oleh beberapa faktor, contohnya seperti kondisi 
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personal siswa yang tidak maksimal menerima pembelajaran sehingga 

mengakibatkan adanya kegiatan tambahan yang dilakukan untuk mengatasi 

hal tersebut. 

Wali Kelas V: Modul ajar belum saya selesaikan dan masih proses pengerjaan. 

5. Apa anda selalu menggunakan media dalam pembelajaran IPAS? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Tidak selalu, penggunaan media dalam pembelajaran IPAS 

sesuai dengan kemampuan untuk membuat sehingga tidak semua proses 

pembelajaran IPAS menggunakan media. 

Wali Kelas V: Tidak selalu. 

6. Berdasarkan apa anda menentukan media pembelajaran IPAS? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Berdasarkan dari alur tujuan pembelajaran, capaian 

pembelajaran, materi, dan lingkungan siswa. 

Wali Kelas V: Berdasarkan kreativitas dengan materi. 

7. Berdasarkan apa anda menentukan model dalam pembelajaran IPAS? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Berdasarkan materi dan kebutuhan siswa. 

Wali Kelas V: Sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

8. Apakah anda membuat tata tertib dalam kelas dan bagaimana bentuknya? 

Jawaban:  

Wali Kelas IV: Ya ada tata tertib yang diterapkan dikelas namun tidak 

berbentuk tulisan, hanya sekedar menyampaikan secara lisan diawal tahun 
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pembelajaran baru berlangsung. Contohnya mengenai kedisiplinan, ketaatan 

dalam mengerjakan tugas, dan dilarang membawa HP. 

Wali Kelas V: Iya saya membuat tata tertib dalam kelas tapi tidak tertulis 

hanya diberitahukan langsung, seperti datang tepat pada waktunya. 

9. Apakah anda membuat jadwal pembelajaran dalam kelas? 

Jawaban:  

Wali Kelas IV: Ya membuat jadwal pembelajaran. 

Wali Kelas V: Iya ada terpajang di dalam kelas namun belum diperbarui 

dengan tahun ajaran baru ini. 

10. Apakah anda membuat jadwal piket harian dan berdasarkan apa anda 

membagi piket tersebut? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya, pembuatan jadwal piket harian ini berdasarkan jenis 

kelamin siswa. 

Wali Kelas V: Iya, jadwal piket diatur dengan membagi rata siswa laki-laki 

dan perempuan. 

b. Rumusan Masalah Pengorganisasian Pembelajaran IPAS 

1. Menurut anda apa yang dimaksud dengan pengorganisasian dalam 

pembelajaran? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Pengorganisasian adalah mengelompokkan sesuatu hal yang 

sama dalam suatu tema sehingga proses tersebut mudah dimengerti dan 

dipahami siswa. 



100 
 

 
 

Wali Kelas V: Maksud dari pengorganisasian pembelajaran yaitu 

pengelompokan pembelajaran yang harus berurut atau runtuh mulai dari awal, 

inti, akhir, dan penutup. 

2. Bagaimana anda melakukan pengorganisasian dalam pembelajaran IPAS? 

Jawaban:  

Wali Kelas IV: Melihat individualitas siswa sehingga dapat menyamakan 

kemampuannya agar dapat terorganisir. 

Wali Kelas V: Dengan mengorganisasikan tahapan pembelajaran dan 

menjalankan sesuai urutan. 

3. Bagaimana anda mengorganisasikan kegiatan-kegiatan pembelajaran IPAS? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Merancang kegiatan kemudian membentuk kelompok dari 

kegiatan pembelajaran seperti kegiatan pembuka, inti, dan penutup. 

Wali Kelas V: kegiatan pembelajaran dibuat terlebih dahulu lalu diurutkan 

setiap kegiatan tersebut kedalam kegiatan pembuka, inti dan penutup. 

4. Apakah di awal tahun pembelajaran anda membentuk organisasi kelas? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Belum membuat 

Wali Kelas V: Ya membuat, seperti penentuan ketua kelas dan wakil ketua 

kelas. 

5. Apakah ada perbedaan buku yang digunakan saat pembelajaran IPAS 

berlangsung? 

Jawaban: 
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Wali Kelas IV: Ya ada perbedaan buku. Buku siswa yang dibagikan saat 

proses pembelajaran berlangsung dan buku guru yang menjadi acuan proses 

pembelajaran yang guru lakukan namun tetap pada acuan yang sama. 

Wali Kelas V: Iya, karena banyak referensi. 

6. Berdasarkan apa anda memposisikan tempat duduk siswa? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Tidak ada formasi khusus yang dilakukan untuk memposisikan 

tempat duduk dan hanya dengan sistem cepat dalam mengambil posisi tempat 

duduk saat hari pertama memasuki kelas baru, namun jika siswa yang dinilai 

terlalu tinggi mengambil tempat duduk paling depan sehingga menghalangi 

siswa yang berada dibelakangnya maka akan dipindahkan agar pembelajaran 

menjadi lebih nyaman. 

Wali Kelas V: Penempatan duduk siswa ada yang berbentuk huruf U, vertical, 

dan horizontal. Bentuk tempat duduk yang digunakan sekarang adalah 

horizontal tetapi karena jumlah siswa yang baru naik ke kelas 5 ini terbilang 

banyak sehingga tidak memungkinkan penggunaan bentuk tempat duduk U. 

7. Bagaimana anda melakukan pengorganisasian perlengkapan kelas? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Melihat kemampuan siswa. 

Wali Kelas V: Berawal dari pengaturan kursi, pembuatan organisasis dari 

pembentukan ketua kelas, wakil ketua kelas , bendahara, serta sekretaris 

8. Bagaimana usaha anda untuk menciptakan suasana yang akrab dalam 

pembelajaran IPAS? 
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Jawaban: 

Wali Kelas IV: Memberikan ice breaking agar kelas dapat menjadi aktif, dan 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan materi. 

Wali Kelas V: Mengadakan banyak penguatan dan menggunakan Ice 

Breaking. 

9. Apakah anda memberikan evaluasi setelah pembelajaran IPAS? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya memberikan. 

Wali Kelas V: Iya memberikan evaluasi. 

10. Bagaimana dan berdasarkan apa anda membentuk kelompok dalam 

pembelajaran IPAS? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Berdasarkan kemampuan dari siswa. 

Wali Kelas V: Berdasarkan materi yang saya bawakan. 

c. Rumusan Masalah Pelaksanaan Pembelajaran IPAS 

1. Menurut anda apa yang dimaksud dengan pelaksanaan dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Pelaksanaan dalam pembelajaran adalah proses belajar 

mengajar yang melibatkan guru sebagai sumber belajar dan siswa sebagai 

penerima ilmu yang disampaikan oleh guru. 

Wali Kelas V: Pelaksanakan dalam pembelajaran adalah kesiapan untuk 

mengajar dan membuat bahan ajar terlaksana. 

2. Bagaimana anda melakukan pelaksanaan dalam pembelajaran IPAS? 
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Jawaban: 

Wali Kelas IV: Pertama-tama dalam pembelajaran terdapat beberapa kegiatan, 

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan awal berupa 

doa sebelum belajar, absensi, memberikan motivasi siswa. Kegiatan inti 

berupa memberikan materi pelajaran oleh guru kepada siswa. Kegiatan 

penutup berupa refleksi dari kegiatan inti. 

Wali Kelas V: Pelaksanaan dalam pembelajaran IPAS dengan demonstrasi. 

3. Apa anda mengulas kembali pembelajaran pertemuan sebelumnya untuk 

melatih ingatan siswa? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya 

Wali Kelas V: Sebelum memulai pembelajaran baru saya mengulas kembali 

materi untuk menguji daya ingat siswa. 

4. Apa pelaksanaan yang anda lakukan sesuai dengan modul ajar yang telah 

dibuat? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya sesuai, namun terkadang tidak berjalan secara maksimal. 

Wali Kelas V: Iya sesuai dengan modul ajar walaupun sementara proses 

pengerjaan modul ajar. 

5. Bahan ajar apa saja yang anda siapkan sebelum pembelajaran dimulai? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Buku dan alat-alat tulis. 
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Wali Kelas V: Penentuan topik pembelajaran yang akan diajarkan kepada 

siswa. 

6. Apa anda memberitahukan kompetensi yang akan dicapai sebelum 

pembelajaran dimulai? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Tidak. 

Wali Kelas V: Iya. 

7. Apa anda menyampaikan tujuan pembelajaran sebelum pembelajaran 

berlangsung? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya. 

Wali Kelas V: Iya. 

8. Bagaimana proses penyampaian materi pembelajaran anda? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Menjelaskan materi dengan metode ceramah kemudian 

melakukan penugasan seperti mencatat materi. 

Wali Kelas V: Penyampaian materi dengan demonstrasi lalu meminta siswa 

mencatat materi sebelum diberikan tugas. 

9. Apakah anda mengaitkan materi dengan kondisi nyata? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya. 

Wali Kelas V: Iya, sesuai dengan kondisi lingkungan sekitar siswa. 

10. Apa anda sudah menggunakan metode yang sesuai dengan materi? 
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Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya menggunakan metode sesuai 

Wali Kelas V: Iya. 

11. Apa anda selalu membuat media pembelajaran? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Tidak. 

Wali Kelas V: Tidak selalu. 

12. Bagaimana cara anda mengatasi siswa yang masih belum paham setelah 

materi selesai dijelaskan? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Memberikan refleksi tugas sesuai kebutuhan siswa yang belum 

dapat mengerti materi yang telah diberikan, memberikan penjelasan ulang, 

atau menyederhanakan penyampaian materi dengan Bahasa yang mudah 

dipahami. 

Wali Kelas V: Memanggil siswa yang mengalami masalah kemudian 

menanyakan apa kendala yang dialami agar guru dapat menangani dan 

membantu mengatasinya. 

13. Apa anda pernah melakukan pembelajaran yang tidak sesuai dengan alokasi 

waktu dalam modul ajar? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya pernah. 

Wali Kelas V: Tidak pernah. Pembelajaran harus sesuai dengan alokasi waktu. 

14. Apa anda memberi soal evaluasi kepada siswa setelah pembelajaran? 
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Jawaban: 

Wali Kelas IV: Tidak. 

Wali Kelas V: Iya. 

15. Apa anda memberikan tugas untuk pertemuan berikutnya? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya. 

Wali Kelas V: Iya. 

d. Rumusan Masalah Pengawasan Pembelajaran IPAS 

1. Menurut anda apa yang dimaksud dengan pengawasan dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Pengawasan dalam pembelajaran adalah suatu arahan agar 

guru dapat melihat hal apa saja yang siswa telah capai. 

Wali Kelas V: Pengawasan dalam pembelajaran adalah setelah pelajaran 

berlangsung kemudian guru mengawasi siswa mulai dari siswa yang duduk 

paling depan hingga siswa yang duduk paling belakang. 

2. Bagaimana anda melakukan pengawasan dalam pembelajaran IPAS? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Pengawasan yang berlangsung dalam pembelajaran IPAS 

dimana melihat dan memeriksa ketuntasan capaian belajar siswa. 

Wali Kelas V: Pengawasan dalam IPAS saya melakukan dengan memeriksa 

ketuntasan siswa mulai dari catatan, latihan yang diberikan, dan pekerjaan 

rumah siswa. 
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3. Bagaimana anda memfokuskan perhatian siswa saat pembelajaran 

berlangsung? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Menggunakan Ice Breaking. 

Wali Kelas V: Cara memfokuskan perhatian siswa yaitu dengan cara 

melakukan penguatan.  

4. Bagaimana cara anda memotivasi siswa agar aktif bertanya? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Memberikan motivasi dan menanamkan kepada siswa bahwa 

banyak bertanya soal pembelajaran itu lebih baik.  

Wali Kelas V: Menanamkan keberanian menyampaikan pendapat walau 

sekecil apapun itu. 

5. Bagaimana cara anda melibatkan siswa untuk aktif menjawab pertanyaan? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Memberikan apresiasi ketika siswa yang telah menjawab 

pertanyaan walaupun salah atau benar jawaban siswa tersebut sehingga 

membuat siswa termotivasi untuk berani menjawab pertanyaan guru.  

Wali Kelas V: Memberikan refleksi 

6. Langkah apa yang anda lakukan jika terdapat siswa yang mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran? 

Jawaban: 
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Wali Kelas IV: Mengevaluasi letak kesulitan dalam pelajaran dan 

memperhatikan siswa yang mengalami kesulitan agar guru dapat membimbing 

siswa yang mengalami kesulitan. 

Wali Kelas V: Membimbing siswa tersebut sesuai masalah yang menjadi 

kendalanya. 

7. Apakah anda membantu siswa untuk menyimpulkan materi? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya. 

Wali Kelas V: Iya, diakhir topik pembelajaran akan selalu diberikan 

kesimpulan tentang materi yang telah diajarkan. 

8. Apa anda memberikan latihan setelah penjelasan materi selesai? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Tidak. 

Wali Kelas V: Iya. 

9. Apakah anda memantau pengerjaan latihan siswa mulai dari awal pemberian 

latihan hingga siswa selesai mengerjakannya? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ya. 

Wali Kelas V: Iya. 

10. Bagaimana anda mengawasi tugas baik individu maupun kelompok dalam 

kelas? 

Jawaban: 
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Wali Kelas IV: Cara mengawasi tugas individu maupun kelompok dengan 

berada dalam ruangan kelas tanpa meninggalkan siswa, setelah waktu 

pengerjaan selesai dapat diketahui siswa yang sudah tuntas mengerjakan dan 

yang masih mengalami hambatan.  

Wali Kelas V: Jika individu  pengawasannya dengan cara melihat satu per satu 

pengerjaan tugas siswa, namun jika dalam kelompok pengawasan dilakukan 

dengan cara memantau perkelompok dan melihat siswa mana yang aktif dan 

pasif dalam pengerjaan tugas kelompok yang diberikan.  

11. Bagaimana anda memberikan PR untuk siswa? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Pemberian PR dilihat dari Tujuan Pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

Wali Kelas V: Sesuai dengan materi yang telah diajarkan. 

12. Bagaimana jika ada siswa yang tidak hadir dalam pemberian PR? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Ketika siswa sudah hadir, siswa tetap harus menyelesaikan 

tugas tersebut. 

Wali Kelas V: Memberikan tugas tambahan jika siswa tersebut telah hadir. 

13. Sanksi apa yang anda berikan jika terdapat siswa yang tidak mengerjakan 

tugas? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Siswa tetap mengerjakan kembali tugas yang belum selasai 

dikerjakan. 
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Wali Kelas V: Sanksi yang diberikan yaitu memberikan tugas lain kepada 

siswa tersebut. 

14. Faktor apa saja yang menjadi penilaian dalam hasil kerja siswa? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Kerapihan tulisan, ketepatan dalam menjawab, dan kecepatan 

waktu pengerjaan. 

Wali Kelas V: Faktor penilaian yaitu melihat ketuntasan pengerjaan tugas 

kemudian diberikan penilaian sesuai dengan hasil kerja siswa. Jika siswaa 

tidak mengerjakan tugas tidak akan mendapat nilai. 

15. Aspek apa yang menentukan keberhasilan siswa dalam pembelajaran IPAS? 

Jawaban: 

Wali Kelas IV: Setiap pembelajaran memiliki instrument penilaian tersendiri, 

terkhusus pada pembelajaran IPAS terdapat kedisiplinan dalam mengerjakan 

soal yang diberikan guru. 

Wali Kelas V: Jika aspek penilaian terpenuhi seperti kerapihan Tulisa, 

kecepatan kerja siswa, dan ketepatan mengumpulkan tugas. 

B. Wawancara Informan Penelitian 

Informan 1 

Waktu   : 4 Agustus 2023, pukul 09.25 

Tempat  : Ruang guru SD Negeri 25 Parenreng 

 

Informan 2 

Waktu   : 5 Agustus 2023, pukul 09.30 

Tempat  : Ruang guru SD Negeri 25 Parenreng 
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1. Secara umum apa yang anda ketahui tentang manajemen dalam pendidikan? 

Jawaban: 

Informan 1: Manajemen adalah proses pengorganisasian, pengaturan, 

pengelolaan dalam sekolah agar bisa mencapai tujuan dari suatu kegiatan. 

Informan 2: Yang saya ketahui tentang manajemen guru yaitu suatu proses 

perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui rangkaian 

kegiatan untuk menentukan atau mencapai yang diinginkan dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada di sekolah tersebut. 

2. Bagaimana kondisi manajemen di sekolah ini? 

Jawaban: 

Informan 1: Sejauh ini kondisi manajemen sekolah sudah baik. 

Informan 2: Berjalan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab masing-

masing. 

3. Adakah struktur keanggotaan manajemen di sekolah ini? 

Informan 1: Iya ada. 

Informan 2: Ada, diantaranya ketua komite, kepala sekolah, guru kelas, 

bendahara, pembina kegiatan ektrakurikuler, pembina UKS, pembina 

dibidangg kesenian. 

4. Adakah pengecekan yang dilakukan kepala sekolah tentang kelengkapan 

perangkat ajar guru? 

Jawaban:  

Informan 1: Iya ada. 
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Informan 2: Kepala sekolah selalu melakukan pemeriksaan secara berkala 

minimal dua kali dalam setahun. 

5. Apa pandangan anda terkait dengan manajemen guru dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Informan 1: Guru bertanggung jawab terhadap segala tindakannya dalam 

pembelajaran di sekolah. 

Informan 2: Sangat penting, terutama dalam mendukung tercapainya 

kelancaran proses belajar mengajar. 

6. Menurut anda seberapa penting melakukan manajemen dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Jawaban: 

Informan 1: Sangat penting, apalagi sering kali guru merasakan gagal fokus 

karena suasana kelas yang kurang kondusif. 

Informan 2: Pembelajaran akan lebih terencana dan terstruktur. 

7. Apa yang anda ketahui tentang perencanaan dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Informan 1: Perencanaan dalam pembelajaran yaitu tindakan yang dilakukan 

guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran sehingga dapat berjalan 

lancar, efektif, dan efisien. 

Informan 2: Perencanaan dalam pembelajaran menurut saya yaitu tindakan 

yang dilakukan guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran sehingga 

dapat berjalan dengan lancar, efektif, dan efisien. 
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8. Bagaimana kondisi kelengkapan perangkat pembelajaran di SD Negeri 25 

Parenreng? 

Jawaban: 

Informan 1: Kondisi kelengkapan perangkat pembelajaran seperti modul ajar, 

buku teks pembelajaran, video pembelajaran, serta bentuk lainnya. 

Informan 2: Lengkap dan terpenuhi secara keseluruhan. 

9. Apa yang anda ketahui tentang pengorganisasian dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Informan 1: Pengorganisasian dalam pembelajaran yaitu tindakan yang 

dilakukan guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran. 

Informan 2: Pengorganisasian dalam pembelajaran yaitu cara suatu satuan 

pendidikan mengatur muatan pembelajaran, muatan kurikulum dalam suatu 

rentang waktu yang telah dilakukan. 

10. Apa organisasi di kelas diperbarui setiap tahun ajaran baru? 

Jawaban: 

Informan 1: Iya. 

Informan 2: Iya, diperbarui. 

11. Apa yang anda ketahui tentang pelaksanaan pembelajaran? 

Jawaban: 

Informan 1: Pelaksanaan pembelajaran yaitu melaksanakan pembelajaran 

yang kondusif. 
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Informan 2: Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang didalamnya 

terdapat kegiatan interaksi antara guru dengan peserta didik dan adanya 

komunikasi secara timbal balik yang berlangsung dalam waktu tertentu. 

12. Menurut anda bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang baik? 

Jawaban: 

Informan 1: Apabila guru dapat memfasilitasi sumber pengetahuan yang baik 

untuk siswa. 

Informan 2: Pembelajaran yang baik akan tercipta jika menggunakan metode 

atau model pembelajaran yang tepat pada materi yang akan disampaikan. 

13. Menurut anda bagaimana peran media dalam pembelajaran? 

Jawaban: 

Informan 1: Peran media sangat penting. 

Informan 2: Sangat penting karena dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

juga dapat membantu peserta didik menjelaskan materi yang belum dipahami. 

14. Apa yang anda ketahui tentang pengawasan dalam pembelajaran? 

Jwaban: 

Informan 1: Pengawasan dalam pembelajaran yaitu usaha memberikan 

memberikan layanan stakeholder terutama kepada guru. 

Informan 2: Pengawasan atau kata lainnya supervise. 

15. Seberapa sering kepala sekolah mengawasi proses pembelajaran? 

Jawaban: 

Informan 1: Dua kali setahun atau persemester. 

Informan 2: Minimal dua kali dalam setahun. 
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Lampiran 11 

DOKUMENTASI 

A. Kegiatan Observasi Mengajar 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 
 

 
 

B. Kegiatan Wawancara Guru 
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C. Dokumentasi Keseharian Sekolah 
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